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ABSTRAK 

Siti Nur Syamsiah, (2023): 

 

Penerapan Strategi Pembelajaran Active 

Knowledge Sharing untuk Meningkatkan 

Kemampuan Mengemukakan Pendapat Siswa 

pada Muatan Pembelajaran PKn di Kelas V 

MI Al-Azkiya’ Parit Sulsel Pengalihan. 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui proses penerapan strategi 

pembelajaran active knowledge sharing untuk meningkatkan kemampuan 

mengemukakan pendapat siswa pada muatan pembelajaran PKn di kelas V MI Al-

Azkiya’ Parit Sulsel Pengalihan. Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan 

Kelas yang subjeknya 1 orang guru dan 22 siswa. Objek penelitian ini adalah 

strategi pembelajaran active knowledge sharing dan kemampuan mengemukakan 

pendapat. Penelitian ini dilaksanakan 2 siklus, dan pada setiap siklus terdiri dari 2 

kali pertemuan. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, dan 

dokumentasi, dan teknik analisis datanya adalah analisis deskriptif kualitatif 

dengan persentase. Berdasarkan data hasil penelitian, tergambar bahwa strategi 

pembelajaran active knowledge sharing dapat meningkatkan kemampuan siswa 

dalam mengemukakan pendapat. Hal ini dapat dilihat pada grafik 

perkembangannya, dimana sebelum tindakan perbaikkan dilakukan, nilai rata-rata 

siswa dalam mengemukakan pendapat hanya mencapai 58,52% atau tergolong 

dalam  kategori kurang baik setelah dilakukan tindakan perbaikan pembelajaran 

melalui penelitian tindakan kelas pada siklus I, nilai rata-rata siswa dalam 

mengemukakan pendapat meningkat menjadi 68,75% atau tergolong cukup baik. 

Kemudian pada siklus II nilai rata-rata siswa meningkat kembali menjadi 80,26% 

atau tergolong dalam kategori baik. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

strategi pembelajaran active knowledge sharing dapat meningkatkan kemampuan 

mengemukakan pendapat siswa pada muatan pembelajaran PKn di kelas V MI Al-

Azkiya’ Parit Sulsel Pengalihan.  

 

Kata Kunci: Strategi Pembelajaran Active Knowledge Sharing, 

Kemampuan Mengemukakan Pendapat 
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ABSTRACT 

 

Siti Nur Syamsiah, (2023): The Implementation of Active Knowledge 

Sharing Learning Strategy in Increasing 

Student Ability in Expressing Opinions on 

Civic Education Lesson Content at the Fifth 

Grade of Islamic Elementary School of Al-

Azkiya’ Parit Sulsel Pengalihan 

 

This research aimed at finding out the process of implementing Active Knowledge 

Sharing learning strategy in increasing student ability in expressing opinions on 

Civic Education lesson content at the fifth grade of Islamic Elementary School of 

Al-Azkiya’ Parit Sulsel Pengalihan.  It was classroom action research.  The 

subjects were a teacher and 22 students.  The objects were Active Knowledge 

Sharing learning strategy and ability in expressing opinions.  This research was 

conducted for two cycles, and every cycle comprised two meetings.  Observation, 

test, and documentation were the techniques of collecting data.  The technique of 

analyzing data was qualitative descriptive analysis with percentage.  Based on the 

research findings, Active Knowledge Sharing learning strategy could increase 

student ability in expressing opinions.  It could be identified from its upgrade 

graph, mean score of students in expressing opinions was 58.52% before the 

improvement action was conducted, and it was on bad category.  After the 

learning improvement action through classroom action research was conducted 

in the first cycle, mean score of students in expressing opinions was increased to 

68.75%, and it was on good enough category.  In the second cycle, student mean 

score increased again to 80.26%, and it was on good category.  Therefore, it 

could be concluded that Active Knowledge Sharing learning strategy could 

increase student ability in expressing opinions on Civic Education lesson content 

at the fifth grade of Islamic Elementary School of Al-Azkiya’ Parit Sulsel 

Pengalihan. 

 

Keywords: Active Knowledge Sharing Learning Strategy, Ability in 

Expressing Opinions 
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 ملخّص

لترقية  تبادل المعرفة النشطتطبيق استراتيجية تعليم   (:٠٢٠٢ستي نور شمسية، )
القدرات على تقديم الآراء لدى التلاميذ في محتوى درس 
التربية الوطنية في الصف الخامس بمدرسة الأذكياء 

 الابتدائية الإسلامية فاريت سولسيل فينجاليهان

لترقية القدرات  تبادل المعرفة النشطالهدف من هذا البحث معرفة عملية تطبيق استراتيجية تعليم 
لدى التلاميذ في محتوى درس التربية الوطنية في الصف الخامس بمدرسة الأذكياء  على تقديم الآراء

الابتدائية الإسلامية فاريت سولسيل فينجاليهان. وهذا البحث هو بحث إجرائي، أفراده مدرس 
والقدرات على تقديم  تبادل المعرفة النشطتلميذا. وموضوع البحث استراتيجية تعليم  ٢٢واحد و 

التلاميذ. تم إجراء هذا البحث في الدورتين، وفي كل دورة لقاءان. وتقنيات مستخدمة الآراء لدى 
لجمع البيانات ملاحظة واختبار وتوثيق. وتقنية مستخدمة لتحليل البيانات هي تحليل وصفي كيفي 

 طتبادل المعرفة النشمع النسبة المئوية. وبناء على بيانات نتائج البحث، وضح أن استراتيجية تعليم 
يمكن ملاحظة ذلك في مخطط التقدم، حيث قبل ترقي القدرات على تقديم الآراء لدى التلاميذ. 

أي  فقط ٪85.8٢ قدرات التلاميذ على تقديم الآراء قيمةمتوسط  كان  تنفيذ الإجراء التصحيحي،
 وىأي يكون في مست ٪55.88 إلى ترقى ،في الدورة الأولى تنفيذ الإجراء في مستوى منخفض، وبعد

أي يكون في مستوى جيد. لذلك، استنتج  ٪52.٢5 إلى ترقى أيضا الثانية، الدورة في ثم. مقبول
ترقي القدرات على تقديم الآراء لدى التلاميذ في محتوى  تبادل المعرفة النشطبأن استراتيجية تعليم 

درس التربية الوطنية في الصف الخامس بمدرسة الأذكياء الابتدائية الإسلامية فاريت سولسيل 
 فينجاليهان.

 ، القدرات على تقديم الآراءتبادل المعرفة النشطاستراتيجية تعليم : الكلمات الأساسية
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan suatu kebutuhan yang utama bagi kehidupan 

manusia untuk dapat mengembangkan diri sesuai dengan tujuan hidupnya. 

Indonesia sebagai negara yang berkembang memandang pendidikan sebagai 

sebuah kebutuhan pokok dan sarana demi memajukan negara. Negara 

mempunyai hak dan kewajiban untuk menyelenggarakan pendidikan dan 

pengajaran bagi warga negaranya, sesuai dengan dasar-dasar dan tujuan 

negara itu sendiri.
1
 

Proses pembelajaran yang terjadi di dalam kelas tentunya di perlukan 

adanya interaksi antara guru dan siswa dengan baik. Interaksi yang baik antara 

guru dengan siswa akan memudahkan siswa memahami setiap pelajaran yang 

disampaikan oleh guru. Sama halnya dengan proses pembelajaran di Madrasah 

Ibtidaiyah (MI) kemampuan mengemukakan pendapat menjadi hal yang 

penting. 

Kemampuan mengemukakan pendapat sangat mempengaruhi 

kemampuan bersosialisai dan tidak semua orang mampu mengemukakan 

pendapatnya dengan baik. Saat diminta berkomentar tentang sesuatu, ada yang 

bisa dengan lancar mengemukakan pendapatnya, tetapi adapula yang terbata-

bata, bisa jadi ia hanya mengeluarkan satu atau dua kata kemudian diam seribu 

                                                             
1
Ngalim Purwanto, Ilmu Pendidikan Teoritis dan Praktis (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2014), hlm. 17. 
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bahasa. Padahal kemampuan mengemukakan pendapat perlu ditumbuhkan 

karena mempengaruhi kemampuannya dalam bersosialisasi.
2
 

Nita Maretna Sari mengungkapkan bahwa kemampuan 

mengemukakan pendapat dapat melatih siswa untuk menjadi pribadi yang 

berani tanpa harus menerima kan sesuatu baik itu benar atau salah. Siswa 

mampu menolak atau menyanggah tentang apa yang ia dapatkan apabila tidak 

sama dengan apa yang ia pikirkan. Siswa dapat mengembangkan kemampuan 

pendapatnya melalui cara-cara yang baik dan bertanggung jawab agar tidak 

meninggalkan kesan buruk bagi orang lain. 

Bagus Takwin mengungkapkan bahwa manfaat mengemukakan 

pendapat adalah bisa mengetahui maksud sebenarnya dari informasi yang 

diterimanya, terdorong untuk melakukan proses dialog setiap kali akan 

mengambil tindakan baik dengan dirinya sendiri maupun dengan orang lain, 

meningkatkan keterbukaan pikirannya, dan memberikan umpan balik kepada 

pendapat orang lain.
3
 

Di dalam kurikulum tercantum empat keterampilan berbahasa yang 

dijadikan sebagai kompetensi dasar, yaitu keterampilan menyimak, berbicara, 

membaca, dan menulis. Dari keempat keterampilan tersebut, keterampilan 

berbicara, khususnya berargumentasi merupakan salah satu keterampilan yang 

dianggap sulit kenyataan ini penulis peroleh berdasarkan penelusuran melalui 

                                                             
2
Regita, Pramiarsih, Sritumini, Penerapan Model Pembelajaran Jigsaw Untuk 

Meningkatkan Kemampuan Siswa Dalam Mengemukakan Pendapat, JP2EA, Vol.5 No. 2, 

Des.2019, hlm. 99. 
3
Ibid, hlm. 100-101 
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buku, internet, hasil penelitian dan perbincangan dengan guru PKn MI Al-

Azkiya’ Parit Sulsel Pengalihan. 

Keberanian mengemukakan pendapat memang bukanlah sesuatu yang 

mudah, sebab untuk bisa mengungkapkan pendapat yang dipahami dan 

dimengerti oleh orang lain, seseorang harus bisa menghubungkan berbagai ide 

yang dimilikinya agar dapat membangun sesuatu pemahaman dan 

penyampaian yang baik dan menarik. Selain itu, untuk dapat mengemukakan 

pendapat dengan baik, seseorang harus memiliki sesuatu kemampuan 

mengemukakan pendapat.  

Kemampuan mengemukakan pendapat dapat diketahui melalui 

gagasan atau hasil pemikiran seseorang melalui pendapat yang 

diampaikannya, jadi kemampuan mengemukakan pendapat dimaknai sebagi 

usaha untuk mempertahankan hak pribadi dan mengekspresikan pikiran, 

perasaan dan keyakinan secara langsung, jujur dan dengan cara yang sesuai 

yaitu tidak menyakiti atau merugikan diri sendiri maupun orang lain. Hal ini 

sejalan dengan pendapat teori dari Hernika Dewi Anindawati yang 

mengatakan bahwa kemampuan mengemukakan pendapat adalah kemampuan 

menyampaikan gagasan atau pikiran secara lisan yang logis, tanpa 

memaksakan kehendak sendiri dan menggunakan ahasa yang baik. 

Kemampuan mengemukakan pendapat yang dikuasai siswa diharapkan akan 

membantu memperoleh hasil belajar yang baik.
4
 

                                                             
4
Sukisno, dkk. “Kemampuan dan Sikap Berpendapat Dalam Pembelajaran Klarifikasi 

Nilai Pada Siswa Sekolah Menengah Atas”. Jurnal SNasPPM, Universitas PGRI Ronggolawe 

Tuban. Vol. 3. 2018, hlm. 60  
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Kemampuan mengemukakan pendapat yang dikuasai siswa diharapkan 

akan membantu memperoleh hasil belajar yang optimal. Apabila siswa tidak 

memiliki kemampuan mengemukakan pendapat, dikhawatirkan siswa akan 

mengalami gangguan dan hambatan dalam mencapai keberhasilan belajarnya. 

Hal tersebut dapat dianggap sebagai suatu hambatan bagi siswa untuk berhasil 

dalam belajar karena kemampuan mengemukakan pendapat akan 

menunjukkan kemampuannya dalam berpikir.  

Berdasarkan studi pendahuluan yang peneliti temukan ketika 

melakukan observasi kemampuan mengemukakan pendapat pada 20 Oktober 

2022 terhadap siswa kelas V MI Al-Azkiya Parit Sulsel Pengalihan, guru 

merasa kesulitan dalam mengembangkan kemampuan mengemukakan 

pendapat siswa. Hal ini terlihat masih banyak siswa yang cenderung pasif 

untuk berbicara dalam proses pembelajaran di kelas. Motifnya beragam, ada 

siswa yang merasa takut, grogi, bingung, dan bahkan ada yang tidak mengerti 

bagaimana cara mengemukakan pendapatnya, seperti yang tergambar pada 

gejala berikut ini:5 

1.  Dari 22 siswa, hanya 5 siswa atau 22,73% siswa yang jelas tutur 

katanya dalam mengungkapkan pendapat, dan 17 siswa atau 77,27% 

siswa yang kurang jelas tutur katanya dalam mengungkapkan 

pendapat. 

                                                             
5
Observasi Kegiatan Mengajar Guru Di Kelas V MI Al-Azkiya, 20 Oktober 2022 
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2. Dari 22 siswa, hanya 7 siswa atau 31,81% siswa yang mampu 

mengomunikasikan pendapatnya, dan 15 siswa atau 68,19% siswa 

yang kurang mampu dalam mengomunikasikan pendapatnya. 

3. Dari 22 siswa, hanya 6 siswa atau 27,27% siswa yang mampu 

mengemukakan isi gagasan yang di sampaikan sesuai dengan isi 

diskusi atau tidak melenceng dari topik pembahasan, dan 16 siswa atau 

72,73% siswa yang kurang dalam mengemukakan isi gagasan yang 

disampaikan sesuai dengan isi diskusi atau melenceng dari topik 

pembahasan. 

4. Dari 22 siswa, hanya 6 siswa atau 27,27% siswa yang mampu 

mengemukakan ide/gagasan sesuai dengan topik yang dibahas, dan 16 

siswa atau 72,73% siswa yang kurang mampu dalam mengemukakan 

ide atau gagasan sesuai dengan topik yang dibahas. 

Berdasarkan gejala yang dikemukakan diatas, dapat di simpulkan 

bahwa strategi pembelajaran yang dipilih dalam proses pembelajaran masih 

kurang tepat, sehingga kemampuan siswa dalam mengemukakan pendapat 

masih tergolong rendah. Padahal guru telah melakukan beberapa cara untuk 

meningkatkan kemampuan mengemukakan pendapat siswa pada muatan 

pembelajaran PKn, diantaranya: 

1. Memberikan apresiasi  dan motivasi melalui penghargaan bagi siswa yang 

berani mengemukakan pendapatnya. 
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2. Memberikan motivasi kepada siswa agar berani bertanya apabila ada yang 

tidak mengerti mengenai penjelasan yang telah di sampaikan oleh guru. 

3. Melakukan kegiatan diskusi agar siswa mampu berlatih untuk 

mengemukakan pendapat didalam kelompok yang lebih kecil.  

Namun usaha-usaha yang dilakukan guru tersebut masih belum dapat 

meningkatkan kemampuan mengemkakan pendapat siswa pada muatan 

pembelajaran PKn di karenakan kemampuan mengemukakan pendapat siswa 

masih rendah. Melihat dari gejala-gejala di atas, menurut peneliti perlu 

kiranya melakukan perubahan pada proses pembelajaran PKn agar proses 

pembelajaran tidak hanya berpusat pada guru. Dimana dalam kurikulum 2013, 

siswa dituntut untuk lebih aktif selama proses pembelajaran berlangsung. Oleh 

karena itu, solusi yang tepat dalam proses pembelajaran yaitu dengan 

menggunakan strategi pembelajaran yang berpusat kepada siswa. Dengan 

tujuan pengajaran adalah agar siswa dapat bereran aktif dalam meningkatkan 

kemampuan mengemukakan pendapat siswa selama proses pembelajaran 

berlangsung. 

Adapun salah satu strategi pembelajaran yang dapat meningkatkan 

kemampuan mengemukakan pendapat siswa pada muatan pembelajaran PKn 

adalah dengan penerapan strategi Active Knowledge Sharing. Strategi Active 

Knowledge Sharing (berbagi pengetahuan secara aktif) merupakan salah satu 

strategi pembelajaran aktif yang dapat digunakan untuk meningkatkan 

aktivitas belajar siswa. Active Knowledge Sharing didasarkan pada pengajuan 



7 

 

 

pertanyaan yang berkaitan dengan materi pelajaran kepada siswa dan 

mendapat tanggapan dari siswa. Strategi pembelajaran tersebut membuat 

siswa untuk siap belajar materi pembelajaran dengan cepat dan dapat 

digunakan untuk melihat tingkat kemampuan siswa dalam kerja sama tim 

dalam memecahkan permasalahan pada topik pelajaran.
6
 

Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik untuk melakukan Penelitian 

Tindakan Kelas sebagai upaya perbaikan proses pembelajaran dan 

kemampuan siswa dalam mengemukakan pendapat dengan judul “Penerapan 

Strategi Pembelajaran Active Knowledge Sharing untuk Meningkatkan 

Kemampuan Mengemukakan Pendapat Siswa pada Muatan 

Pembelajaran PKn Di Kelas V MI Al-Azkiya Parit Sulsel Pengalihan”. 

 

B. Definisi Istilah  

Penelitian yang bersifat ilmiah, perlu adanya sebuah pembatasan dan 

penegasan masalah yang akan diteliti, agar penelitian tersebut lebih fokus. 

Untuk mendapatkan gambaran yang jelas tentang pengertian judul, maka 

beberapa istilah yang terdapat pada judul ini, yakni sebagai berikut: 

1. Strategi active knowledge sharing berbagi pengetahuan secara aktif atau 

merupakan suatu strategi yang dapat diterapkan dalam membahas materi 

yang diberikan oleh guru pada proses pembelajaran sehingga membuat 

siswa lebih memiliki pengetahuan yang luas mengenai materi yang di 

                                                             
6
Mel Silberman, Active Learing 101 Cara Belajar Siswa Aktif, (Bandung: Nusamedia, 

2013), hlm. 80. 
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terima.
7
 Selain itu, sikap sosial siswa dapat terlatih dengan baik karena 

adanya sikap saling menghargai pendapat antar siswa dalam diskusi 

kelompok dan mengemukakan pendapat sehingga pembelajaran menjadi 

lebih aktif dan bermakna bagi siswa.
8
  

2. Kemampuan mengemukakan pendapat memiliki arti sebagai berikut: (1) 

kemampuan yaitu kecakapan, kesanggupan yang berasal dari diri sendiri, 

(2) mengemukakan yaitu menyampaikan sesuatu kepada orang lain, (3) 

pendapat yaitu pikiran buah pemikiran.
9
 Jadi, kemampuan mengemukakan 

pendapat merupakan kesanggupan atau kecakapan untuk menyampaikan 

pikiran, ide atau buah dari pemikiran. Menurut Henrika Dewi Anindawati 

mengungkapkan bahwa kemampuan mengemukakan pendapat adalah 

kemampuan menyampaikan gagasan atau pikiran secara lisan yang logis 

tanpa memaksakan kehendak sendiri serta menggunakan bahasa yang 

baik.
10

 Dapat disimpulkan bahwa kemampuan mengemukakan pendapat 

adalah kesanggupan atau kecakapan seseorang untuk menyampaikan suatu 

pemikiran kepada orang lain secara lisan maupun tulisan yang merupakan 

hasil dari pola pikir, ide atau gagasan yang dimilikinya. 

  

                                                             
7
Arikunto, S. 2013. Penelitian Tindakan Kelas. Jakarta: Bumi Aksara 

8
Assingkily, Muhammad Shaleh & Miswar. 2020. “Urgensitas Pendidikan Akhlak Bagi 

Anak Usia Dasar (Studi Era Darurat Covid 19)” Jurnal Bunayya, 1 (1): 53-68. 
9
KBBI, “Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI)”, diakses pada 09-07- 2023, 

10
Diyah Nur Fauziyyah Amin, “ Penerapan Metode Curah Gagasan (Bainstroming) 

Untuk Meningkatkan Kemampuan Mengemukakan Pendapat Siswa,” Jurnal Pendidikan Sejarah 

5, No.2 (2016). 



9 

 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan sebelumnya, 

maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: “Bagaimanakah 

penerapan strategi pembelajaran Active Knowledge Sharing dapat 

meningkatkan kemampuan mengemukakan pendapat siswa pada Muatan 

Pembelajaran PKn di kelas V MI Al-Azkiya’ Parit Sulsel Pengalihan?” 

 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 

adalah sebagai berikut: “Untuk mengetahui bagaimana penerapan strategi 

pembelajaran Active Knowledge Sharing dapat meningkatkan kemampuan 

mengemukakan pendapat siswa pada Muatan Pembelajaran PKn di kelas V 

MI Al-Azkiya’ Parit Sulsel Pengalihan”.  

 

E. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian yang penulis lakukan ini, diharapkan 

memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Bagi Siswa, dengan dilaksanakannya penelitian ini, penulis berharap agar 

siswa dapat meningkatkan kemampuan mengemukakan pendapat dalam 

pembelajaran tematik khususnya pada muatan pembelajaran PKn. 

2. Bagi Guru, dengan dilaksanakannya penelitian ini, penulis berharap 

menjadi bahan pertimbangan bagi guru dalam memilih strategi 

pembelajaran agar proses pembelajaran menjadi lebih efektif dan 

menyenangkan. 
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3. Bagi Sekolah, dengan diadakannya penelitian ini, diharapkan mampu 

meningkatkan prestasi sekolah dan mutu pendidikan. 

4. Bagi Peneliti, penelitian ini salah satu syarat ntuk menyelesaikan studi S1 

(Strata 1) di prodi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI), dan 

dengan penelitian ini, diharapkan mampu meningkatkan wawasan dan 

pemahaman penulis dalam melaksanakan proses pembelajaran di kelas. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Strategi Pembelajaran Active Knowledge Sharing 

1. Pengertian Strategi Pembelajaran 

Strategi pembelajaran merupakan salah satu aspek yang 

menentukan berhasil atau tidaknya kegiatan pembelajaran. Dalam 

menentukan keberhasilan suatu strategi pembelajaran, faktor kondisi siswa 

juga merupakan hal penting yang harus diperhatikan dan dijadikan 

pertimbangan oleh pendidik.
11

 

Strategi pembelajaran merupakan cara-cara spesifik yang dilakukan 

oleh individu untuk membuat siswa mencapai tujuan pembelajaran atau 

standar kompetensi yang telah ditentukan.
12

 Strategi pembelajaran 

merupakan pengorganisasian isi pelajaran, penyampaian pelajaran, dan 

pengelolaan kegiatan pembelajaran dengan menggunakan berbagai sumber 

belajar yang digunakan oleh guru dalam menunjang terciptanya proses 

pembelajaran yang efektif dan efisien.
13

 Strategi pembelajaran dapat 

diartikan sebagai perencanaan yang berisi tentang rangkaian kegiatan yang 

didesain untuk mencapai tujuan pendidikan.
14

 

                                                             
11

Umirso dan Imam Gogali. 2010. Manajemen Mutu Sekolah di Era Pendidikan. 

Yogyakarta: IRCiSod 
12

Subur. 2015. Pembelajaran Nilai Moral Berbasis Kisah. Yogyakarta. kalimedia 
13

Darmansyah. 2010. Strategi Pembelajaran Menyenagkan Dengan Humor, Jakarta: 

Bumi Aksara. 
14

Rusman. 2017. Belajar dan Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan. 

Jakarta: PT Kharisma Putra Utama. 
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Agar proses pembelajaran itu dapat berjalan secara optimal, maka 

guru perlu membuat strategi, yaitu “strategi belajar mengajar”. Kata 

strategi sendiri dapat diartikan sebagai suatu rencana kegiatan yang 

dirancang secara seksama untuk mencapai tujuan yang ditunjang atau 

didukung oleh hasil pemilihan pengetahuan atau keterampilan yang telah 

dikuasai. Strategi belajar mengajar menurut J.R. David meliputi rencana, 

metode, dan perangkat kegiatan yang direncanakan pengajaran tertentu.
15

 

Berdasarkan pendapat para ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa 

strategi pembelajaran adalah daya upaya yang dilakukan guru dalam 

menciptakan suatu sistem lingkungan yang memungkinkan terjadinya 

proses belajar mengajar sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai 

secara efektif dan efisien. 

2. Strategi Active Knowledge Sharing 

a. Pengertian Strategi Active Knowledge Sharing 

Strategi Active Knowledge Sharing berbagi pengetahuan secara 

aktif atau merupakan suatu strategi yang dapat diterapkan dalam 

membahas materi yang diberikan oleh guru pada proses pembelajaran 

sehingga membuat siswa lebih memiliki pengetahuan yang luas 

mengenai materi yang di terima.
16

 Selain itu sikap sosial siswa dapat 

terlatih dengan baik karena adanya sikap saling menghargai pendapat 

antar siswa dalam diskusi kelompok dan mengemukakan pendapat 

                                                             
15

Hardini, Isriani dan Dewi Puspitasari. 2012. Strategi Pembelajara Terpadu (Teori, 

Konsep dan Implementasi). Yogyakarta: Familia hlm 12. 
16

Arikunto, S. 2013. Penelitian Tindakan Kelas. Jakarta: Bumi Aksara 
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sehingga pembelajaran menjadi lebih aktif dan bermakna bagi siswa.
17

 

Strategi Active Knowledge Sharing berarti saling bertukar 

pengetahuan. Strategi ini dapat digunakan untuk melihat tingkat 

kemampuan siswa, selain untuk membentuk kerja sama tim. Strategi 

ini dapat dilakukan pada hampir semua mata pelajaran. Keberhasilan 

strategi ini bergantung pada kerja sama tim dalam tukar pengetahuan 

dengan temannya.
18

 

Active Knowledge Sharing adalah sebuah strategi belajar yang 

baik untuk menarik perhatian siswa pada materi pelajaran dan dapat 

membentuk tim belajar serta saling berbagi pengetahuan dengan 

teman lainnya, serta dapat digunakan untuk menilai tingkat 

pengetahuan.
19

 Strategi Active Knowledge Sharing merupakan salah 

satu strategi yang dapat membawa siswa untuk siap belajar materi 

pelajaran dengan cepat. Strategi in digunakan untuk melihat tingkat 

kemampuan siswa serta untuk membentuk kerja sama tim. Strategi ini 

juga dapat dilakukan pada hampir semua mata pelajaran.20  

Strategi Active Knowledge Sharing merupakan sebuah strategi 

pembelajaran dengan memberikan penekanan kepada siswa untuk 

saling membantu menjawab pertanyaan yang tidak diketahui teman 

lainnya. Artinya bahwa siswa yang tidak dapat menjawab pertanyaan 

                                                             
17

Assingkily, Muhammad Shaleh & Miswar. 2020. “Urgensitas Pendidikan Akhlak Bagi 

Anak Usia Dasar (Studi Era Darurat Covid 19)” Jurnal Bunayya, 1 (1): 53-68. 
18

Indianto, Dimas, 2019, Pendidikan Agama Dalam Revolusi Industri 4.0, Prosiding 

Seminar Nasional Prodi PAI, UMP, Vo. 1(1). 2019. 
19

Silberman, 2010. Strategi Pembelajaran Aktif. Pustaka Insan Madani. Yogyakarta. 
20

Aty Nurdiana dan Haryanto. 2019. Pengaruh Active Knowledge Sharing Terhadap 

Kemampuan Komuniakasi Matematis Siswa, hlm.213. 
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disilahkan untuk mencari jawaban dari teman yang mengetahui 

jawaban tersebut dan siswa yang mengetahui jawabannya ditekankan 

untuk membantu teman yang kesulitan.
21

 

Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa 

strategi Active Knowledge Sharing merupakan strategi yang dapat 

menarik perhatian siswa. Siswa dituntut untuk bekerja sama dengan 

siswa yang lain sehingga dapat terciptanya sikap sosial dan sistem 

belajar yang komunikatif serta keterlibatannya dalam kegiatan belajar 

yang telah disiapkan oleh guru. 

b. Langkah-langkah Strategi Pembelajaran Active Knowledge 

Sharing 

Setiap kegiatan pembelajaran tentu memiliki langkah-langkah 

untuk menjadi acuan pelaksanaan pembelajaran. Menurut Melvin L. 

Silberman langkah-langkah atau prosedur strategi Active Knowledge 

Sharing ini yaitu sebagai berikut: 

1. Siapkan daftar pertanyaan yang berkaitan dengan materi pelajaran 

yang akan diajarkan guru. Guru dapat menyerahkan beberapa atau 

semua dari berbagai kategori berikut ini: 

a) Kata-kata yang harus didefinisikan (misalnya, “apa makna 

kemerdekaan?”) 

                                                             
21

Zainal Arifin  & Adhi Setiawan, Pengembangan Pembelajaran Aktif dengan ICT, 

(Yogyakarta: Skripsi Media Creative, 2014), hlm. 55 
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b) Pertayaan-pertanyaan mengenai fakta-fakta atau konsep-

konsep (misalnya,”pada tanggal berapa kemerdekaan 

Indonesia itu?”) 

c) Orang-orang yang harus dikenali (misalnya,”siapakah Ir. 

Soekarno itu?”) 

d) Pertanyaan-pertanyaan mengenai aksi-aksi yang dapat 

diambil seseorang dalam situasi-situasi tertentu (misalnya, 

“bagaimana usaha-usaha Ir. Soekarno dalam melaksanakan 

kemerdekaan Indonesia?”) 

e) Kalimat-kalimat yang tidak lengkap (misalnya, “Ir. 

Soekarno adalah presiden pertama Indonesia”)  

2. Mintalah para siswa menjawab berbagai pertanyaan tersebut. 

3. Kemudian ajaklah mereka berkeliling ruangan, dengan mencari 

siswa yang lain yang dapat menjawab berbagai pertanyaan yang 

tidak mereka ketahui bagaimana menjawabnya (mendorong para 

siswa untuk saling membantu satu sama lain secara aktif). 

4. Kumpulkan kembali siswa dan minta untuk duduk ketempatnya 

masing-masing mengulas jawaban-jawaban yang tidak diketahui 

dari beberapa peserta didik. Gunakan informasi itu sebagai jalan 

memperkenalkan topik-topik penting di kelas. 
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B. Kelebihan dan Kelemahan Strategi Active Knowledge Sharing 

1. Kelebihan Strategi Active Knowledge Sharing 

Penerapan strategi Active Knowledge Sharing memiliki beberapa 

kelebihan sebagai berikut: 

1. Peserta didik mendapatkan informasi baru dari teman sekelasnya. 

2. Menumbuhkan rasa saling berbagi dan peduli antara sesama peserta 

didik, serta 

3. Melatih kemampuan peserta didik dalam menyampaikan dan 

menerima informasi. 

Kelebihan strategi Active Knowledge Sharing adalah :
22

 

1. Strategi ini dapat menjadikan siswa aktif dalam menemukan jawaban 

yang diberikan guru. 

2. Untuk melatih siswa. 

3. Untuk dapat bekerja sama dengan temannya. 

4. Menambah informasi pengetahuan siswa, siswa yang awalnya tidak 

mengetahui jawaban atas pertanyaan yang diberikan oleh guru menjadi 

tau yakni didapat dari temannya.  

2. Kelemahan Strategi Active Knowledge Sharing 

Strategi ini ketika diterapkan tetap memiliki beberapa kelemahan, 

yakni sebagai berikut: 

1. Membutuhkan waktu yang cukup lama, serta 

                                                             
22

Salmawati. 2017. Pengaruh Strategi Pembelajaran Active Knowledge Sharing Terhadap 

Keterampilan Bertanya dan Motivasi Belajar Siswa kelas XI SMA Negeri 11 Makassar, Skripsi, 

Universitas Al-Auddin Makasar. 
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2. Kondisi kelas kurang kondusif karena peserta didik harus berkeliling 

kelas untuk memperoleh informasi dari temannya. 

Adapun kelemahan dirincikan oleh Silberman dalam Aty bahwa 

kelemahan strategi Active Knowledge Sharing yaitu:
23

 

1. Pembahasan terkesan ke segala arah atau tidak dipusatkan, sehingga 

memerlukan pertimbangan yang besar dari guru ketika pembelajaran 

berlangsung. 

2. Proses pembelajarannya membutuhkan banyak waktu. Sehingga 

memerlukan manajemen waktu yang baik dari guru ketika 

pembelajaran berlangsung. 

 

C. Kemampuan Mengemukakan Pendapat 

1. Pengertian Kemampuan Mengemukakan Pendapat 

Kemampuan yaitu kecakapan, kesanggupan yang berasal dari diri 

sendiri.
24

 Kemampuan merupakan kesanggupan atau kecakapan seseorang 

dalam menguasai suatu keahlian yang merupakan bawaan sejak lahir. 

Sedangkan menurut Spencer and Spencer kemampuan adalah karakteristik 

yang menonjol dalam suatu pekerjaan atau situasi.
25

 

Mengemukakan yaitu menyampaikan sesuatu kepada orang lain.
26

 

Pengertian menurut Effendi adalah suatu respon yang diberikan seorang 

                                                             
23

Aty Nurdiana dan Haryanto. Pengaruh Active Knowledge Sharing Terhadap 

Kemampuan Komuniakasi Matematis Siswa, hlm.215. 
24

KBBI, “Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI).” 
25

Indah Fatmawati, dkk, “Analisis Kemampuan Siswa Dalam Mengerjakan Soal Jurnal 

Umum Pada Mata Pelajaran Akuntansi,” Jurnal Neraca: Jurnal Pendidikan dan Ilmu Akuntansi 6, 

no.1 (2022): 65. 
26

KBBI, “Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI).” 
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komunikan kepada komunikator yang sebelumnya telah memberikan 

pertanyaan.
27

 Sedangkan menurut Wiramihardja berpendapat bahwa 

pendapat merupakan suatu hubungan atau gabungan dari dua pengertian 

yang satu disebut subjek sedangkan pengertian yang lain disebut prediket, 

pendapat adalah suatu hubungan kesatuan dari dua atau lebih pengertian. 

Pendapat dilambangkan dalam bentuk kalimat.
28

 

Menurut Dierich, berpendapat adalah salah satu kegiatan yang 

harus ada dalam aktivitas pembelajaran siswa, kegiatan siswa 

mengemukakan pendapat ini tergolong dalam kegiatan lisan (oral).
29

 Dan 

gagasan atau hasil pemikiran seseorang dapat diketahui melalui pendapat 

yang disampaikannya. Kemempuan mengemukakan pendapat dimaknai 

sebagai usaha untuk mempertahankan hak pribadi dan mengekspresikan 

pikiran, perasaan dan keyakinan secara langsung, jujur dan dengan cara 

yang sesuai yaitu dengan tidak menyakiti atau merugikan diri sendiri 

maupun orang lain. 

Menurut Herinka Dewi Anindawati, kemampuan mengemukakan 

pendapat adalah kemampuan menyampaikan gagasan atau pikiran secara 

lisan dan logis, tanpa memaksakan kehendak sendiri serta menggunakan 

                                                             
27

Diyah Nur Fauziyyah Amin, “Penerapan Metode Curah Gagasan (Brainstroming) 

Untuk Meningkatkan Kemampuan Mengemukakan Pendapat Siswa,” Jurnal Pendidikan Sejarah 

5, no.2 (2016). 
28

Sapto Purnomo dan Ali Simbang, “Hubungan Kecerdasan Emosional Dengan 

Keterampilan Mengemukakan Pendapat,” Jurnal PEKAN 1, no.1 (2016). 
29

Diyah Nur Faziyyah Amin, Penerapan Metode Curah Gagasan (Bainstroming) untuk 

meningkatkan Kemampuan Mengemukakan Pendapat Siswa, Jurnal Pendidikan Sejarah. Vol 5, 

No.2 Julis 2016, hlm. 4. 
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bahasa yang baik.
30

 Berdasarkan teori Bloom kemampuan mengemukakan 

pendapat dapat diartikan sebagai usaha individu untuk mengomunikasikan 

secara langsung dan jujur, dan menentukan pilihan tanpa merugikan atau 

dirugikan orang lain. Menurutnya karakter dari anak yang memiliki 

kemampuan mengekspresikan ide, kebutuhan dan perasaan serta 

mempertahankan individunya dengan cara tidak melangar hak orang lain.
31

 

Berdasarkan beberapa deskripsi pendapat para ahli di atas, dapat 

disimpulkan bahwa kemampuan mengemukakan pendapat merupakan 

kemampuan seseorang dalam menyampaikan suatu pemikiran kepada 

orang lain baik secara lisan maupun tulisan yang merupaka hasil dari pola 

pikir, ide atau gagasan yang dimilikinya. 

2. Ciri-ciri Mengemukakan Pendapat 

Adapun ciri-ciri yang bisa dilihat dari seorang individu yang 

mengemukakan pendapat menurut Fensterheim dan Barc dalam Elis 

adalah sebagai berikut:
32

 

a. Bebas mengemukakan pikiran dan pendapat baik melalui kata-kata 

maupun tindakan. 

b. Dapat berkomunikasi secara langsung dan terbuka. 

                                                             
30

Tia Fatimah. “Peningkatan Kemampuan Mengemukakan Pendapat Melalui Teknik 

Debat Aktif Pada Siswa Kelas Viii Smp Negeri 2 Jatitujuh Kabupaten Majalengka Jawa Barat”, 

E-Journal Bimbingan dan Konseling Edisi 4 Tahun Ke-5 2016, hlm. 34. 
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Tsalis, dkk. Evektifitas Model Pembelajaran Debat untuk meningkatkan Kemampuan 

Siswa dalam Mengemukakan Pendapat, Jurnal Penidikan dan Pembelajaran Ekonomi Akuntasi, 

Vol. 2, No. 1. Juni 2016, hlm 42 
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 Elis Kemaladewi. Upaya Meningkatkan Kemampuan Mengemukakan Berpendapat 

Siswa dalam Mata Pelajaran Sejarah dengan Menggunakan Teknik Time Token. Universitas 

Pendidikan Indonesia, 2018, hlm. 14. 
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c. Maupun memulai, melanjutkan dan mengakhiri pembicaraan dengan 

baik. 

d. Mampu menolak dan menyatakan ketidaksetujuannya terhadap 

pendapat orang lain. 

e. Mampu mengajukan permintaan dan bantuan kepada orang lain ketika 

membutuhkan. 

f. Mampu menyatakan perasaan baik yang menyenangkan maupun yang 

tidak menyenangkan dengan cara yang tepat. 

g. Memiliki sikap dan pandangan yang aktif terhadap kehidupan. 

h. menerima keterbatasan yang ada pada dirinya dengan tetap berusaha 

untuk mencapai apa yang diinginkannya sebaik mungkin, sehingga 

baik berhasil maupun gagal ia akan tetap memiliki harga diri (self 

esteem) dan kepercayaan diri (self confidence). 

Berdasarkan pendapat di atas mengenai ciri-ciri mengemukakan 

pendapat maka dapat disimpulkan bahwa mengemukakan pendapat siawa 

dapat dilihat dari cara siswa tersebut berkomunikasi dengan baik dan 

dengan sendirinya siswa dapat atau mampu untuk mengembangkan 

kemampuan mengemukakan pendapatnya dengan berani dan juga dengan 

baik dan tepat. Kemudian ciri-ciri lainnya mengenai mengemukakan 

pendapat adalah dengan mudah dapat dilihat dari sikap seseorang ketika 

orang tersebut tidak setuju akan suatu hal dan sebaliknya maka respon 

yang ditimbulkan untuk berkata dan berpendapat sesuai dengan apa yang 

di kehendakinnya. 
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3. Manfaat Kemampuan Mengemukakan Pendapat 

Kemampuan mengemukakan pendapat sangat bermanfaat bagi 

pertumbuhan dan perkembangan seorang anak antara lain:
33

 

a. Memiliki sikap dan pandangan yang aktif terhadap kehidupan. 

b. Meningkatkan penghargaan terhadap diri sendiri. 

c. Membantu untuk mendapatkan perhatian dari orang lain. 

d. Meningkatkan rasa percaya diri. 

e. Memudahkan anak bersosialisai dan menjalin hubungan dengan 

lingkungan seusianya maupun diluar lingkungannya secara efektif 

f. Meningkatkan kemampuan kognitifnya, memperluas wawasannya 

tentang lingkungan, dan tidak mudah berhenti pada sesuatu yang tidak 

diketahuinya (memiliki rasa ingin tahu yang tinggi). 

4. Indikator Kemampuan Mengemukakan Pendapat 

Indikator dalam kemampuan mengemukakan berpendapat adalah:
34

 

a. Keberanian untuk mengemukakan pendapat. 

b. Kesesuaian pendapat dengan konteks yang dibahas. 

c. Rasionalitas pendapat yang dibahas. 

Menurut Romdiyatun indikator dalam mengemukakan pendapat 

adalah sebagai berikut:
35
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Sukino, dkk. “Kemampuan dan Sikap Berpendapat Dalam Pembelajaran Klarifikasi 

Nilai Pada Siswa Sekolah Menengah Atas”. Jurnal SNasPPM, Universitas PGRI Ronggolawe 
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Regita, Pramiarsih, dan Sritumini, “Penerapan Model Pembelajaran Jigsaw Untuk 

Meningkatkan Kemampuan Siswa Dalam Mengemukakan Pendapat ,” Jurnal Pendidikan dan 

Pembelajaran Ekonomi Akutansi Vol 5, No.2 (2019). 



22 

 

 

a. Kejelasan pengungkapan pendapat. 

b. Mampu mengomunikasikan pendapat. 

c. Isi gagasan yang disampaikan. 

d. Keruntutan ide atau gagasan. 

Selain itu, Menurut Utami indikator mengemukakan pendapat 

antara lain:
36

 

a. Pemilihan respon 

b. Logat bicara 

c. Kosakata. 

d. Kelancaran. 

e. Keberanian. 

f. Etika dalam menyampaikan pendapat. 

g. Kesesuaian pendapat dengan isi diskusi. 

Berdasarkan penjelasan beberapa indikator mengemukakan 

pendapat di atas, peneliti memilih menggunakan indikator mengemukakan 

pendapat yang dikemukakan oleh Romdiyatun, adapun aspek-aspeknya 

yaitu: 

a. Kejelasan pengungkapan pendapat. 

b. Mampu mengomunikasikan pendapat. 

c. Isi gagasan yang disampaikan. 

d. Keruntutan ide atau gagasan. 

                                                             
36
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5.  Karakteristik siswa SD/MI Kelas V 

Pada masa usia kelas tinggi merupakan fase anak mencapai 

obyektifitas yang sangat tinggi, anak suka sekali mencoba hal-hal yang 

baru meskipun dilarang orang tua maupun guru yang mereka ketahui 

mereka ingin tahu dan mereka mencobanya. Karakteristik siswa kelas V 

SD/MI berada pada masa perkembangan dan pertumbuhan. 

Siswa kelas V Sekolah Dasar biasanya berumur antara 10-12 

tahun. Usia ini merupakan tahap peralihan dari masa kanak-kanak kemasa 

remaja awal yang merupakan kondisi dimana pertumbuhan dan 

perkembangan siswa akan mengalami banyak perubahan. Dalam masa 

peralihan inilah banyak perubahan yang terjadi dalam diri siswa , baik 

perubahan psikologis, emosi, perasaan, perilaku seksual dan lain-lain. Hal 

ini memberi dampak yang sangat besar terhadap pengaruh kualitas kualitas 

karakter siswa. Transisi keluar dari masa kanak-kanak menjadi siswa yang 

tumbuh dan berkembang dengan resiko yang cukup besar. Sebagian siswa 

kesulitan menangani begitu banyak perubahan yang terjadi dalam satu 

waktu dan mungkin membutuhkan perhatian untuk menghadapi 

perubahan-perubahan tersebut.  

Menurut Sri Anitah untuk pembelajaran kelas tinggi dapat di 

bimbing dengan menggunakan pembelajaran kontruktivitas yaitu mencari, 

menemukan, menggolongkan, menyusun, melakukan, mengkaji dan 

menyimpulkan sendiri atau kelompok dari substansi yang dipelajari.  
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Karakteristik pembelajaran kelas tinggi memperlihatkan bahwa 

selain dituntut tingginya aktivitas iswa, kemampuan siswa dalam 

melakukan kegiatan pembelajaran seperti melakukan tahapan 

penyelidikan, dan pemecahan masalah. Sehingga guru dituntut harus 

berpengalaman mengajar serta mampu mengarahkan kegiatan 

pembelajaran agar sasaran pembelajaran dapat tercapai. Siswa dapat di 

klasifikasikan sesuai perkembangan kognisi menurut Piaget masuk dalam 

tahap operasional konkret usia 7-10 tahun. 

Pada dasarnya secara umum karakteristik siswa dibagi menjadi 4 

yaitu, senang sekali bermain, ada istilah hidup untuk bermain dan bermain 

untuk hidup, siswa senang sekali bergerak-gerak, siswa dapat duduk 

dengan baik sekitar 30 menit, siswa lebih senang bekerja sama dari pada 

bekerja sendiri, dan siswa lebih senang melakukan secara langsung.
37

 

Maka dari itu peneliti memilih kelas V dalam penelitian ini. 

 

D. Hubungan Antara Strategi Active Knowledge Sharing dengan 

Kemampuan Mengemukakan Pendapat 

Belajar mengajar adalah suatu kegiatan yang bernilai edukatif. Nilai 

edukatif meliputi interaksi yang terjadi antara guru dan siswa. Menurut Melvin 

L Silberman: “strategi ini dirancang untuk mengenalkan siswa terhadap mata 

pelajaran guna membangun minat menimbulkan rasa ingin tahu dan 

merangsang mereka untuk berfikir.” Sedangkan menurut Hisyam Zaini 
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strategi ini adalah salah satu strategi yang dapat digunakan untuk melihat 

kemampuan siswa disamping untuk membentuk kerjasama tim. 

Pada strategi pembelajaran Active Knowledge Sharing dalam proses 

pembelajaran siswa menampakkan keaktifannya mulai dari kegiatan fisik 

maupun kegiatan psikisnya. Berdasarkan langkah-langkah pembelajaran 

Active Knowledge Sharing dapat kita lihat siswa akan aktif belajar terutama 

pada langkah yang menyatakan guru mengintruksikan siswa untuk mencari 

jawaban benar dari pertanyaan, dengan begitu siswa akan terlihat lebih aktif 

dan berusaha mencari jawabannya.
38

 

 

E. Penelitian yang Relevan 

Setelah peneliti membaca beberapa karya ilmiah sebelumnya, ada 

beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini yakni penelitian yang 

dilakukan oleh: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Fardatun Ni’mah, pada tahun 2017 yang 

berjudul “Penerapan Strategi Pembelajaran Active Knowledge Sharing 

Disertai Media Video Untuk Meningkatkan Keaktifan Belajar IPA Siswa 

Kelas VII A SMPN 2 Kaliwungu”.
39

 Persamaan penelitian Fardatun 

Ni’mah dengan peneliti terdapat pada variabel X yaitu sama-sama 

menggunakan Strategi Pembelajaran Active Knowledge Sharing. 

Sedangkan perbedaan penelitian Fardatun Ni’mah dengan peneitian 

peneliti yaitu terdapat pada variabel Y yang diteliti. Variabel Y pada 

                                                             
38

Roestiyah. 2014. Strategi Belajar Mengajar. Jakarta: Rineka Cipta. 
39
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penelitian Fardatun Ni’mah yaitu Meningkatkan Keaktifan Belajar IPA 

Siswa sedangkan pada penelitian peneliti untuk meningkatkan kemampuan 

mengemukakan pendapat siswa. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Siti Nafilah, pada tahun 2018 yang 

berjudul “Penerapan Strategi Pembelajaran Active Knowledge Sharing 

Untuk Meningkatkan Aktivitas Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Al-

Qur’an Hadits Di MI: penelitian tindakan kelas di kelas IIIB MIN 1 Kota 

Bandung”.
40

 Persamaan penelitian Siti Nafilah dengan peneliti terdapat 

pada variabel X yaitu sama-sama menggunakan Strategi Pembelajaran 

Active Knowledge Sharing. Sedangkan perbedaan penelitian Siti Nafilah 

dengan penelitian peneliti yaitu terdapat pada variabel Y yang teliti. 

Variabel Y pada penelitian Siti Nafilah yaitu Meningkatkan Aktivitas 

Belajar Siswa. Sedangkan pada penelitian peneliti untuk meningkatkan 

kemampuan mengemukakan pendapat siswa. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Rina Febiyanti, pada tahun 2022 yang 

berjudul “Penerapan Strategi Pembelajaran Active Knowledge sharing 

Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis dan Hasil Belajar Siswa 

Kelas V MIN 1 Sabang”.
41

 Persamaan penelitian Rina Febiyanti dengan 

peneliti terdapat terdapat pada variabel X yaitu sama-sama menggunakan 

Strategi Pembelajaran Active Knowledge Sharing. Sedangkan perbedaan 

                                                             
40
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penelitian Rina Febiyanti dengan penelitian peneliti yaitu terdapat pada 

variabel Y yang diteliti. Variabel Y pada Penelitian Rina Febiyanti yaitu 

Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis dan Hasil Belajar Siswa 

sedangkan pada penelitian peneliti untuk meningkatkan kemampuan 

mengemukakan pendapat siswa. 

Sebagaimana pemaparan pada studi relevan tersebut, bahwa 

berdasarkan beberapa kajian yang telah dijelaskan diatas terdapat persamaan 

yaitu, sama-sama meneliti strategi Active Knowledge Sharing, hanya saja 

perbedaannya ialah tempat yang diteliti serta pengangkatan permasalahan dan 

mata pelajaran yang digunakan. Penulis disini membahas mengenai 

pengunaan strategi Active Knowledge Sharing untuk meningkatkan 

kemampuan mengemukakan pendapat siswa pada muatan pembelajaran PKn 

di kelas V MI Al-Azkiya’ Parit Sulsel Pengalihan. Penelitian-penelitian diatas 

tentu berbeda dengan penelitian yang akan penulis selesaikan baik berupa dari 

segi pengangkatan masalah maupun perbedaan setting sehingga hasil 

penelitian ini juga akan berbeda. 

 

 

F. Kerangka Berfikir 

Selama ini pembelajaran tematik masih didominasi oleh strategi 

ekspositori, seperti menggunakan strategi ceramah dan tanya jawab yang 

cenderung terbatas pada aspek mengingat seperti menyebutkan, merujuk, dan 

atau menghafal, sehingga siswa kurang dilibatkan dalam proses pembelajaran. 

Akibatnya kemampuan mengemukakan pendapat siswa masih rendah dan 
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menyebabkan tidak tercapainya standar kompetensi lulusan sekolah. Untuk itu 

guru perlu merancang strategi pembelajaran yang mampu meningkatkan 

kemampuan mengemukakan pendapat, dan jawabannya ada pada strategi 

pembelajaran Active Knowledge Sharing. Strategi pembelajaran ini melibatkan 

siswa lebih banyak dalam proses pembelajaran sehingga mampu 

meningkatkan pemahaman serta kemampuan mengemukakan pendapat. Oleh 

karena itu, penerapan strategi pembelajaran ini diasumsikan mampu 

meningkatkan kemampuan mengemukakan pendapat siswa, yang alurnya 

dapat dilihat pada table berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



29 

 

 

  Tabel II.1 

Kerangka Mengemukakan Pendapat Dengan  

Strategi Pembelajaran Active Knowledge Sharing 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

  

Aktivitas Siswa 

1. Siswa mempersiapkan diri 

untuk memulai pembelajaran. 

2. Siswa menjawab pertanyaan-

pertanyaan yang yang 

diajukan oleh guru. 

3. Siswa berkeliling bersama 

guru untuk mencari siswa 

lainnya untuk menemukan 

jawaban yang belum mereka 

ketahui dan siswa saling 

membantu dalam menjawab 

pertanyaan tersebut. 

4. Siswa berkumpul kembali ke 

kelas dan duduk pada 

tempatnya masing-masing 

kemudian siswa 

mendengarkan guru mengulas 

kembali pertanyaan-

pertanyaan tersebut 

Kemampuan Mengemukakan Pendapat 

 

Strategi Pembelajaran Active 

Knowledge Sharing 

Aktivitas Guru 

1. Guru menyiapkan sebuah daftar 

pertanyaan yang berkaitan 

dengan materi pelajaran yang 

akan diajarkan guru. 

2. Guru meminta para siswa 

menjawab berbagai pertanyaan 

tersebut. 

3. Guru mengajak siswa berkeliling 

ruangan, dengan mencari siswa 

yang lain yang dapat menjawab 

berbagai pertanyaan yang tidak 

mereka ketahui bagaimana 

menjawabnya. Doronglah para 

siswa untuk saling membantu 

satu sama lain secara aktif. 

4. Guru kembali mengumpulkan 

siswa dan minta untuk duduk 

ketempatnya masing-masing 

untuk mengulas jawaban-

jawaban yang tidak diketahui 

dari beberapa siswa. Gunakan 

informasi itu sebagai jalan 

memperkenalkan topik-topik 

penting di kelas.   
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G. Indikator Keberhasilan  

1. Indikator Kinerja 

Indikator kinerja adalah suatu kriteria yang digunakan untuk 

melihat tingkat keberhasilan dari kegiatan PTK dalam meningkatkan atau 

meningkatkan mutu PBM dikelas. Indikator kinerja harus realistis dan 

dapat diukur (jelas cara mengukurnya). Indikator kinerja dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut:   

a. Aktivitas Guru 

Adapun indikator aktivitas guru dengan penerapan strategi 

pembelajaran Active Knowledge Sharing adalah sebagai berikut: 

1) Guru menyiapkan daftar pertanyaan yang berkaitan dengan materi 

pelajaran yang akan diajarkan guru. 

2) Guru meminta para siswa menjawab berbagai pertanyaan tersebut. 

3) Kemudian guru mengajak siswa berkeliling ruangan, dengan 

mencari siswa yang lain yang dapat menjawab berbagai pertanyaan 

yang tidak mereka ketahui bagaimana menjawabnya. Doronglah 

para siswa untuk saling membantu satu sama lain secara aktif. 

4) Guru mengumpulkan kembali kelas penuh dan ulasan jawaban-

jawaban yang tidak diketahui dari beberapa siswa. Gunakan 

informasi itu sebagai jalan memperkenalkan topik-topik penting di 

kelas. 
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b. Aktivitas Siswa 

Adapun indikator aktivtas siswa dengan penerapan strategi 

pembelajaran Active Knowledge Sharing adalah sebagai berikut: 

1) Siswa mempersiapkan diri untuk memulai pembelajaran. 

2) Siswa menjawab pertanyaan-pertanyaan yang yang diajukan oleh 

guru. 

3) Siswa berkeliling bersama guru untuk mencari siswa lainnya untuk 

menemukan jawaban yang belum mereka ketahui dan siswa saling 

membantu dalam menjawab pertanyaan tersebut. 

4) Siswa berkumpul kembali ke kelas dan duduk pada tempatnya 

masing-masing. Siswa mendengarkan guru mengulas kembali 

pertanyaan-pertanyaan tersebut 

2. Indikator Mengemukakan Pendapat  

Berdasarkan penjelasan teori yang telah dibahas sebelumnya, 

peneliti memilih menggunakan indikator mengemukakan pendapat yang 

dikemukakan oleh Romdiyatun, adapun aspek-aspeknya yaitu: 

a. Kejelasan pengungkapan pendapat. 

b. Mampu mengomunikasikan pendapat. 

c. Isi gagasan yang disampaikan. 

d. Keruntutan ide atau gagasan. 

Keberhasilan tindakan perbaikan dalam penelitian ini tidak 

merujuk pada Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditetapkan 

sekolah (70), akan tetapi tindakan perbaikan dinyatakan berhasil apabila 
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hasil belajar siswa meningkat dibandingkan data survei awal (pra-siklus), 

mengingat keterampilan mengemukakan pendapat adalah keterampilan 

yang cukup sulit untuk siswa SD. 

 

H. Hipotesis Tindakan 

Berdasarkan uraian kerangka teori yang telah dipaparkan, maka 

peneliti dapat merumuskan hipotesis tindakan dalam penelitian ini adalah 

dengan penerapan strategi pembelajaran Active Knowledge Sharing dapat 

meningkatkan kemampuan mengemukakan pendapat siswa pada Muatan 

Pembelajaran PKn di kelas V MI Al-Azkiya Parit Sulsel Pengalihan. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah guru dan siswa kelas V MI Al-

Azkiya Parit Sulsel Pengalihan. Jumlah siswa yang dijadikan subjek adalah 22 

orang siswa. Dengan jumlah siswa laki-laki 8 orang dan jumlah siswa 

perempuan 14 orang.   Siswa yang di jadikan subjek adalah kelas V-A MI Al-

Azkiya Parit Sulsel Pengalihan. Yang menjadi objek dalam penelitian ini 

adalah penerapan strategi pembelajaran Active Knowledge Sharing untuk 

meningkatkan kemampuan mengemukakan pendapat siswa pada Muatan 

Pembelajaran PKn dikelas V MI Al-Azkiya’ Parit Sulsel  Pengalihan.  

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Tempat penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di sekolah MI Al-

Azkiya’ Parit Sulsel Pengalihan. Mata pelajaran yang diteliti adalah mata 

pelajaran tematik pada muatan pembelajaran PKn. Adapun pengambilan data 

penelitian dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2022/2023. 

 

C. Rancangan Penelitian 

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitan 

tindakan kelas adalah penelitian yang dilakukan oleh pendidik di dalam 

kelasnya sendiri melalui refleksi diri. Tujuannya adalah untuk memperbaiki 

kinerjanya sebagai pendidik, sehingga hasil belajar peserta didik menjadi 

meningkat dan secara sistem mutu pendidikan pada satuan pendidikan juga 



34 

 

 

 

meningkat. Pengertian dari PTK adalah penelitian praktis di dalam kelas untuk 

memperbaiki kualitas proses pembelajaran, meningkatkan hasil belajar, dan 

menemukan strategi pembelajaran yang inovatif untuk memecahkan masalah 

yang dialami oleh pendidik dan peserta didik.
42

 Penelitian ini dilakukan dalam 

2 siklus dan dari tiap siklus dilaksanakan dalam dua kali pertemuan. Adapun 

tahapan-tahapan yang dilalui dalam penelitian tindakan kelas dapat dilihat 

pada bagan berikut: 
43

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar  3.1  Model PTK (Suharsimi Arikunto, dkk, 2019:41) 

 

 

 

                                                             
42

 Saur Tampubolon, Penelitian Tindakan Kelas (Jakarta: Erlangga, 2014), hlm. 19. 
43

 Suharsimi Arikunto, dkk, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Bumi Aksara, 2019), 

hlm. 41. 
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1. Perencanaan (planning) 

Pada tahapan ini peneliti merencanakan tindakan yang akan 

dilakukan berdasarkan masalah yang ada yaitu menerapkan strategi Active 

Knowledge Sharing dalam pembelajaran pada siswa di kelas V MI Al-

Azkiya’ Parit Sulsel Pengalihan. Untuk pelaksanaan tindakan, pada tahap 

perencanaan ini peneliti melakukan: 

a. Menyusun Silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

berdasarkan langkah-langkah strategi pembelajaran Active Knowledge 

Sharing. 

b. Mempersiapkan lembar observasi aktivitas guru dan siswa berdasarkan 

strategi pembelajaran Active Knowledge Sharing. 

c. Meminta teman sejawat dan guru sebagai observer. Tugas adalah 

untuk mengamati aktivitas guru dan siswa selama proses pembelajaran 

dengan strategi pembelajaran Active Knowledge Sharing. 

2. Pelaksanaan Tindakan 

Langkah-langkah pembelajaran dengan penerapan strategi 

pembelajaran Active Knowledge Sharing yaitu: 

a. Pendahuluan 

1. Guru membuka pelajaran dengan mengucap salam dan meminta 

ketua kelas untuk memimpin do’a.  

2. Guru mengabsen kehadiran siswa. 

3. Guru memberikan apersepsi dan motivasi kepada siswa. 

4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 



36 

 

 

5. Guru mempersiapkan media/alat pembelajaran.
44

 

b. Kegiatan inti 

1. Menyiapkan daftar pertanyaan yang berkaitan dengan materi 

pelajaran yang akan di ajarkan, pertanyaan ini berupa: definisi 

istilah, pertanyaan pilihan guru mengenai fakta atau konsep, 

mengidentifikasi seseorang, melengkapi kalimat dan lain-lain. 

2. Meminta siswa menjawab berbagai pertanyaan dengan sebaik-

baiknya. 

3. Mengajak siswa berkeliling ruangan dengan mencari siswa yang 

lain yag dapat menjawab berbagai pertanyaan yang tidak siswa 

ketahui bagaimana menjawabnya (mendorong para siswa untuk 

saling membantu satu sama lain) 

4. Meminta siswa untuk kembali ketempat duduk masing-masing dan 

mengulas jawaban-jawaban. Serta mengisi jawaba-jawaban yang 

tidak bisa di jawab oleh siswa. 

c. Penutup 

1. Guru dan siswa secara bersama-sama menyimpulkan materi 

pembelajaran. 

2. Guru melaksanakan evaluasi 

3. Guru melaksanakan tindak lanjut dengan meminta siswa 

mempelajari materi pelajaran selanjutnya. 

                                                             
44

Husen, Sadam. 2017. Penerapan Strategi Active Knowledge Sharing dalam 

Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik Kelas VII Pada Mata Pelajaran Fiqih di MTs Al-

Barokah Darat Laut Muara Enim Sumatera Selatan. Skripsi Jurusan Pendidikan Fakultas Tarbiyah 

IAIN Raden Intan Lampung. 
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4. Guru menutup pembelajaran dengan do’a dan menucapkan salam. 

3. Observasi (observation) 

Observasi dalam penelitian ini adalah wali kelas, siswa kelas V. 

Tugas observasi adalah untuk melihat aktivitas guru dan siswa selama 

pembelajaran berlangsung. Tujuannya untuk memberi masukan atau 

pendapat pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan, sehingga saran dan 

kritik dari pengamatan ini bisa digunakan untuk memperbaiki 

pembelajaran pertemuan berikutnya. 

4. Refleksi (reflection) 

Refleksi dilakukan dengan mendiskusikan berbagai masalah yang 

terjadi di kelas penelitian. Refleksi ini dilaksanakan setelah pelaksanaan 

tindakan dan hasil observasi. Dengan cara ini peneliti bisa melihat 

kelebihan dan kekurangan dari tindakan yang telah dilakukan yaitu setelah 

melakukan penerapan strategi Active Knowledge Sharing yang akan 

menjadi bahan pertimbangan untuk siklus berikutnya sehingga pada siklus 

kedua diharapkan ada perbaikkan.
45

 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Adapun teknik pengumpulan data aktivitas guru dan aktivitas siswa 

yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu dengan cara: 

 

 

 

                                                             
45

 Suharsimi, Arikunto. 2015. Penelitian Tindakan Kelas. Jakarta: PT Bumi Aksara. 
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1. Observasi 

Observasi adalah pengamatan terhadap suatu objek yang diteliti 

baik secara langsung maupun tidak langsung untuk memperoleh data yang 

harus dikumpulkan dalam penelitian.
46

 Observasi menggunakan lembaran 

observasi yang dilakukan pada saat prosedur belajar berlangsung. 

Observasi pada penelitan ini dilakukan oleh dua observer yaitu guru mata 

pelajaran dan teman sejawat. Adapun yang diamati dalam penelitian ini 

yaitu:  

1) Untuk mengamati aktivitas guru dalam penerapan strategi 

pembelajaran Active Knowledge Sharing untuk meningkatkan 

kemampuan mengemukakan pendapat siswa. 

2) Untuk mengamati aktivitas siswa dalam penerapa strategi 

pembelajaran Active Knowledge Sharing untuk meningkatkan 

kemampuan mengemukakan pendapat siswa. 

3) Untuk mengukur kempuan mengemukakan pendapat siswa dalam 

penerapan strategi pembelajaran Active Knowledge Sharing dengan 

menggunakan lembar pengamatan pada setiap pertemuan. 

2. Dokumentasi 

Dokumentasi yaitu catatan kejadian yang sudah lampau yang 

dinyatakan dalam bentuk lisan, tulisan, dan karya bentuk.
47

 Dokumentasi 

                                                             
46

Djam’an Satori dan Aan Komariah, Metodelogi Penelitian Kualitatif, (Bandung: 

Alfabeta, 2017), hlm. 105 
47

Djam’an Satori dan Aan Komariah, Metodelogi Penelitian Kualitatif, (Bandung: 

Alfabeta, 2017), hlm. 148. 
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yang dimaksud seperti: fotografi, video, film, memo, surat, rekaman, dan 

sebagainya sebagai bahan informasi penunjang. 

Dalam penelitian ini metode dokumentasi digunakan untuk 

memperoleh data-data yang bersumber dari bahan tulisan yang meliputi 

sejarah berdiri, letak geografis, keadaan guru, siswa dan karyawan, 

struktur organisasi serta sarana dan prasarana serta kurikulum yang 

digunakan dalam proses pembelajaran berlangsung di MI Al-Azkiya Parit 

Sulsel Pengalihan. 

 

E. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah menggunakan analisis 

statistik deskriptif. Statistik deskriptif adalah kegiatan statistik yang dimulai 

dari menghimpunan data, menyusun data, mengolah data, menyajikan data 

dan menganalisis data angka guna memberikan gambaran tentang suatu gejala, 

peristiwa atau kejadian.
48

 Analisis statistik deskriptif ini digunakan untuk 

mendeskripsikan aktivitas guru dan siswa yang telah diamati selama lproses 

pembelajaran dengan menggunakan strategi Active Knowledge Sharing. 

Adapun rumus yang digunakan untuk menghitung ketercapaian idnikator 

aktivitas guru dan siswa adalah sebagai berikut:
49

 

P =  
 

        
 X 100% 

  

                                                             
48

 Sodomulyo, Samsu. 2013. Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Yogyakarta: Graha Ilmu. 

hlm. 36. 
49

 Ibid, hlm. 20 
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Keterangan: 

F  = Frekuensi yang sedang dicari persentasenya 

N  = Jumlah frekuensi 

P  = Angka persentase 

100% = Bilangan Tetap 

Dalam menentukan kriteria penilaian tentang aktivtas guru dan siswa, 

maka dilakukan beberapa kriteria penilaian. Kriteria penilaian tersebut yaitu: 

1. Kategori Aktivitas Guru dan Siswa 

Tabel III.1 

Kategori Aktivitas Guru dan Siswa 

No Interval (%) Kategori 

1 81 - 100% Baik 

2 61 - 80% Cukup Baik 

3 41 - 60% Kurang Baik 

4 0 -40% Tidak Baik 

 

2. Kemampuan Mengemukakan Pendapat 

Keberhasilan dalam melakukan perbaikan pada kemampuan 

mengemukakan pendapat siswa, maka di kelompokkam atas 4 kriteria 

yaitu: baik, cukup baik, kurang baik dan tidak baik. Keberhasilan 

kemampuan mengemukakan pendapat dikatakan berhasil apabila 

mencapai angka 75%. Adapun kriteria persentase tersebut sebagai 

berikut:
50

 adapun persentase tersebut sebagai berikut: 

1. Dikatakan “sangat baik” apabila persentasenya antara 81-100% 

2. Dikatakan “baik” apabil persentasenya antara 61-80% 

                                                             
50

 Ngalim Purwanto Prinsip-prindip dan Teknik Evaluasi Pembelajaran (Bandung: 

Rosdakarya 2013) hlm. 103. 
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3. Dikatakan “cukup baik” apabila persentasenya antara 41-60% 

4. Dikatakan “kurang baik” apabila persentasenya antara 21-40% 

Nilai =  
              

              
 X 100% 

 

Keterangan: 

Nilai              : Nilai yang diperoleh peserta didik 

Skor Peroleh             : Skor yang diperoleh dari sejumlah indikator 

yang muncul atau tampak saat pengamatan. 

Skor Maksimal : Jumlah skor keseluruhan 

 

Tabel III.2 

Kategori Mengemukakan Pendapat Siswa 

No  Interval  Kategori  

1 81-100 Sangat Baik 

2 61-80 Baik 

3 41-60 Cukup Baik 

4 0-40 Kurang Baik 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan dan analisis data, maka dapat disimpulkan 

bahwa penerapan strategi pembelajaran Active Knowledge Sharing dapat  

meningkatkan kemampuan mengemukakan pendapat siswa pada muatan 

pembelajaran Pkn di kelas V MI Al-Azkiya’ Parit Sulsel Pengalihan tahun 

pelajaran 2022/2023 semester II. Hal ini dapat dilihat pada grafik 

perkembangannya, dimana sebelum tindakan perbaikkan dilakukakn, nilai 

rata-rata dalam mengemukakan pendapat hanya mencapai 58,52% atau 

tergolong dalam kategori “cukup baik” setelah dilakukan tindakan perbaikan 

pembelajaran melalui Penelitian Tindakan Kelas pada siklus I, nilai rata-rata 

siswa dalam mengemukakan pendapat meningkat menjadi 68,75% atau 

tergolong dalam kategori “baik”. Kemudian pasa siklus II nilai rata-rata siswa 

meningkat kembali menjadi 80,26% atau tergolong dalam kategori “baik”. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang peneliti laksanakan 

dapat dikemukakan saran-saran yang bermanfaat bagi peningkatan proses 

belajar mengajar selanjutnya.  

1. Pembelajaran Pkn hendaknya bervariasi dan tidak monoton sehingga hasil 

pembelajarannya dapat lebih maksimal. 
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2. Agar kegiatan pembelajaran dapat berhasil dengan baik, maka guru 

hendaknya selalu aktif dalam melibatkan siswa selama kegiatan 

pembelajaran berlangsung. 
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Lampiran 1 

SILABUS 

 

Nama Sekolah  : MI Al-Azkiya’ Parit Sulsel Pengalihan 

Kelas   : V 

Semester  : II (Dua) 

Tema 8  : Lingkungan Sahabat Kita 

Subtema 1  : Manusia dan Lingkungan 

 

KOMPETENSI INTI 

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya 

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, 

teman, guru, dan tetangga. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin 

tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di sekolah. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 

 

Mapel 
Kompetensi 

Dasar 

 

Indikator 
Materi 

Pembelajaran 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Pendidikan 

Penguatan 

Karakter 

Penilaian 
Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

PPKn 

 

1.3 Mensyukuri 

manfaat persatuan 

dan kesatuan 

sebagai anugerah 

Tuhan Yang 

Maha Esa. 

2.3 Menampilkan 

sikap jujur pada 

penerapan nilai-

1.3.1 Menerima 

Keragaman sosial 

budaya masyarakat 

sebagai anugerah 

Tuhan yang Maha 

Esa.. 

1.3.2 Menjaga 

keragaman sosial 

budaya masyarakat 

Keragaman 

sosial budaya 

masyarakat 

Indonesia. 

Mengidentifikasi 

keragaman sosial 

budaya masyarakat 

Indonesia.  

Berdiskusi 

keragaman sosial di 

lingkungan 

sekitarnya. 

Bermain peran untuk 

 Religius  

 Nasionalis

  

 Mandiri 

 Gotong 

Royong 

 Integritas  

Sikap: 

Jujur 

Disiplin 

Tanggung Jawa 

Santun 

Peduli 

Percaya diri 

Kerja Sama 

 

24 JP 

 

 

 

Buku 

Guru 

Buku 

Siswa 

Aplikasi 

Media 

SCI 

Internet 

Lingkun
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nilai persatuan 

dan kesatuan 

untuk 

membangun 

kerukunan di 

bidang sosial 

budaya. 

3.3  Menelaah 

keberagaman 

sosial budaya 

masyarakat  

4.3Menyelenggar

akan kegiatan 

yang mendukung 

keberagaman 

sosial budaya 

masyarakat 

2.3.1 Menerapkan 

sikap toleran dalam 

keberagaman sosial 

masyarakat. 

2.3.2 Mengikuti 

keberagaman sosial 

budaya masyarakat. 

3.3.1 

Mengidentifikasi 

mengidentifikasi 

keragaman sosial 

budaya masyarakat 

Indonesia. 

3.3.2 Mengetahui 

keragaman sosial 

budaya masyarakat 

Indonesia. 

4.3.1 Menyebutkan 

keragaman sosial 

budaya masyarakat 

Indonesia. 

4.3.2 Melakukan 

kegiatan yang 

berkaitan dengan 

keragaman sosial 

budaya masyarakat 

Indonesia 

 

menunjukkan sikap 

toleransi yang dapat 

dilakukan dalam 

keragaman sosial 

budaya di Indonesia.  

Mengamati bacaan, 

lalu berdiskusi untuk 

menyebutkan 

peristiwa-peristiwa 

atau tindakan pada 

bacaan. 

Mengidentifikasi 

urutan peristiwa 

dalam Bacaan atau 

teks nonfiksi. 

Mengidentifikasi 

kosakata bahasa 

daerah, keunikan 

pakaian adat, dan 

judul lagu-lagu 

daerah. 

Berdiskusi untuk 

mengidentifikasi 

peristiwa pada 

bacaan. 

Melakukan 

pengamatan untuk 

mengidentifikasi 

manfaat air bagi 

manusia, hewan, dan 

tanaman. 

Berdiskusi untuk 

membuat peta pikiran 

mengenai manfaat air 

Jurnal: 

Catatan 

pendidik tentang 

sikap peserta 

didik saat di 

sekolah maupun 

informasi dari 

orang lain 

 

Penilaian Diri: 

Peserta didik 

mengisi daftar 

cek tentang 

sikap peserta 

didik saat di 

rumah, dan di 

sekolah 

 

Pengetahuan: 

Test tertulis  

penjelasan 

tentang 

keragaman 

sosial budaya 

masyarakat 

Indonesia. 

pemahaman 

keragaman 

sosial budaya 

masyarakat. 

pemahaman teks 

bacaan 

pemahaman 

bacaan nofiksi 

gan 

Bahasa 

Indone

sia 

 

3.8 Menguraikan 

urutan peristiwa 

atau tindakan 

yang terdapat 

pada teks nonfiksi 

4.8  Menyajikan 

3.8.1 Menjelaskan 

ciri-ciri teks nonfiksi. 

3.8.2 

Mengidentifikasi 

peristiwa yang 

terdapat pada teks 

Teks nonfiksi 
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kembali peristiwa 

atau tindakan 

dengan 

memperhatikan 

latar cerita yang 

terdapat pada teks 

nonfiksi. 

nonfiksi. 

4.8.1 Menceritakan 

peristiwa yang 

terdapat pada teks 

nonfiksi dengan 

tepat. 

4.8.2 Menuliskan 

peristiwa yang 

terdapat pada teks 

nonfiksi. 

bagi manusia, hewan, 

dan tanaman. 

Mengamati bacaan, 

lalu menjelaskan 

terjadinya siklus air. 

Menggali informasi 

dari sumber bacaan, 

lalu membuat bagan 

sederhana untuk 

menjelaskan siklus 

air. 

Mengamati gambar 

bagan siklus air lalu 

menjelaskan proses 

yang 

terjadi.Berdiskusi 

untuk menjelaskan 

siklus air. 

Mengamati bacaan 

tentang jenis-jenis 

usaha masyarakat. 

Mengamati 

lingkungan sekitar 

untuk 

mengidentfikasi 

jenis-jenis usaha dan 

kegiatan ekonomi 

masyarakat 

Indonesia. 

Membuat peta pikiran 

tentang jenis-jenis 

usaha masyarakat. 

Menuliskan sikap 

terhadap keragaman 

dan fiksi. 

Penjelasan 

manfaat air bagi 

manusia, hewan, 

dan tanaman. 

pemahaman 

manfaat air bagi 

manusia, hewan, 

dan tanaman. 

penjelasan 

siklus air. 

Pemahaman  jen

is-jenis usaha 

dan kegiatan 

ekonomi 

masyarakat 

Indonesia. 

penjelasan dan 

pemahaman 

jenis-jenis usaha 

dan kegiatan 

ekonomi 

masyarakat 

Indonesia. 

Pemahaman 

tangga nada 

minor dan 

tangga nada 

mayor. 

Kemampuan 

menghafal lagu 

“ Syukur”, 

“Kampungku”, 

dan “Air 

IPA 3.8 Menganalisis 

siklus air dan 

dampaknya pada 

peristiwa di bumi 

serta 

kelangsungan 

mahluk hidup 

4.8 Membuat 

karya tentang 

skema siklus air 

berdasarkan 

informasi dari 

berbagai sumber 

3.8.1 Menjelaskan 

siklus air yang terjadi 

di bumi. 

3.8.2 Mengetahui 

manfaat air bagi 

manusia, hewan, dan 

tanaman. 

3.8.3 

Mengidentifikasi 

manfaat air bagi 

manusia, hewan, dan 

tanaman. 

4.8.1 Menyajikan 

skema siklus air 

berdasarkan 

informasi dan sumber 

yang tepat. 

4.8.2 Mencari 

informasi yang tekait 

manfaat air bagi 

manusia, hewan, dan 

tanaman 

4.8.3 Menyebutkan 

manfaat air bagi 

Manfaat air 

bagi manusia, 

hewan, dan 

tanaman. 

Siklus air. 
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manusia, hewan, dan 

tanaman 

 

jenis usaha dari 

keluarga teman -

teman. 

Melakukan kegiatan 

pengamatan untuk 

menjelaskan 

pengertian tangga 

nada minor dan 

tangga nada mayor. 

Menyanyikan lagu 

“Syukur” yang 

bertangga nada 

minor. 

Menyanyikan lagu 

“Kampungku” yang 

bertangga nada 

mayor. 

Menyanyikan lagu 

“Air Terjun” dalam 

dua tangga nada 

untuk 

mengidentifikasi 

berbagai tangga nada. 

  

 

Terjun”. 

 

Keterampilan: 

Praktik/Kinerja 

Kemeampuan 

Menuliskan 

peristiwa atau 

tindakan dalam 

bacaan. 

Kemampuan 

Membuat peta 

pikiran tentang 

manfaat. Air 

bagi manusia, 

hewan, dan 

tumbuhan. 

kemampuan 

Membuat bagan 

siklus air dan 

Membuat 

laporan hasil 

pengamatan. 

Kemampuan 

Menyanyikan 

lagu dalam 

berbagai tangga 

nada. 

Portofolio 

Menilai hasil 

belajar peserta 

didik pada 

aspek tertentu 

dari tahap awal 

sampai tahap 

IPS 3.3 Menganalisis 

peran ekonomi 

dalam upaya 

menyejahterakan 

kehidupan 

masyarakat di 

bidang sosial dan 

budaya untuk 

memperkuat 

kesatuan dan 

persatuan bangsa 

Indonesia serta 

hubungannya 

dengan 

karakteristik 

ruang 

4.3 Menyajikan 

hasil analisis 

tentang peran 

ekonomi dalam 

upaya 

menyejahterakan  

   kehidupan 

masyarakat di 

bidang sosial dan 

budaya untuk 

memperkuat 

kesatuan dan 

persatuan bangsa 

3.3.1 Menjelaskan 

macam-macam peran 

ekonomi dalam 

kehidupan 

masyarakat. 

3.3.2 

Mengidentifikasi 

jenis-jenis usaha dan 

kegiatan ekonomi 

masyarakat 

Indonesia. 

4.3.1 Menyebutkan 

jenis-jenis usaha dan 

kegiatan ekonomi 

masyarakat 

Indonesia. 

4.3.2 

Mendemonstrasikan 

enis-jenis usaha dan 

kegiatan ekonomi 

masyarakat 

Indonesia. 

 

Jenis-jenis 

usaha dan 

kegiatan 

ekonomi 

masyarakat 

 

Seni 3.2  Memahami 3.2.1 Menjelaskan Tangga nada  
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Budaya 

dan 

Prakary

a 

 

tangga nada 

4.2  Menyanyikan 

lagu-lagu dalam 

berbagai tangga 

nada dengan 

iringan musik 

pengertian tangga 

nada. 

3.2.2 Mengetahui 

macam-macam 

tangga nada yang 

terdapat pada sebuah 

lagu. 

4.2.1 Menyanyikan 

sebuah lagu sesuai 

denga tangga nada 

yang tepat. 

4.2.2Mendemonstrasi

kan berbagai lagu 

dengan iringan 

musiik. 

minor dan 

tangga nada 

mayor. 

Lagu daerah. 

akhir dalam 

memahami 

materi atau 

praktik yang 

terkait sub tema  
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Nama Sekolah  : MI Al-Azkiya’ Parit Sulsel Pengalihan 

Kelas   : V 

Semester  : II (Dua) 

Tema 8  : Lingkungan Sahabat Kita 

Subtema 2  : Perubahan Lingkungan 

 

KOMPETENSI INTI 
1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, 

teman, guru dan tetangga. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin 

tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di sekolah. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 

 

Mapel 
Kompetensi 

Dasar 

Indikator 
Materi 

Pembelajaran 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Pendidikan 

Penguatan 

Karakter 

Penilaian 
Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

PPKn 

 

1.3  Mensyukuri 

manfaat persatuan 

dan kesatuan 

sebagai anugerah 

Tuhan Yang 

Maha Esa. 

2.3 Menampilkan 

sikap jujur pada 

penerapan nilai-

nilai persatuan 

dan kesatuan 

untuk 

membangun 

1.3.1 Menerima Keragaman 

sosial budaya masyarakat 

sebagai anugerah Tuhan yang 

Maha Esa.. 

1,3,2 Menjaga keragaman sosial 

budaya masyarakat 

2.3.1 Menerapkan sikap toleran 

dalam keberagaman sosial 

masyarakat. 

2.3.2 Mengikuti keberagaman 

sosial budaya masyarakata. 

3.3.1  

Mengidentifikasi 

Keragaman 

adat istiadat. 

Interaksi lintas 

suku dan 

agama. 

Melakukan 

kegiatan 

membaca dan 

berdiskusi 

untuk 

mengidentifik

asi keunikan 

adat istiadat 

dalam 

keragaman 

sosial budaya 

masyarakat 

Indonesia 

Religius  

Nasionalis  

Mandiri 

Gotong 

Royong 

Integritas  

Sikap: 

Jujur 

Disiplin 

Tanggung 

Jawa 

Santun 

Peduli 

Percaya 

diri 

Kerja 

Sama 

 

Jurnal: 

24 JP 

 

 

 

Buku Guru 

Buku Siswa 

Aplikasi 

Media SCI 

Internet 

Lingkungan 
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kerukunan di 

bidang sosial 

budaya. 

3.3  Menelaah 

keberagaman 

sosial budaya 

masyarakat  

4.3Menyelenggar

an kegiatan yang 

mendukung 

keberagaman 

sosial budaya 

masyarakat 

keanekaragaman adat istiadat 

dalam masyarakat 

3.3.2 Mengetahui 

keanekaragaman adat istiadat 

dalam masyarakat 

4.3.1 Menyebutkan 

keanekaragaman adat istiadat 

dalam masyarakat 

4.3.2 Melakukan kegiatan adat 

istiadat yang ada dalam 

masyarakat 

Melakukan 

kegiatan 

mengamati, 

lalu 

menceritakan 

keragaman 

adat istiadat di 

lingkungan 

sekitar.  

Menceritakan 

pengalaman 

kebiasaan 

kerja sama dan 

bergaul 

dengan lintas 

suku dan 

agama. 

Berdiskusi, 

lalu 

menceritakan 

keanekaragam

an adat istiadat 

dalam 

masyarakat. 

Menyebutkan 

peristiwa-

peristiwa atau 

tindakan pada 

bacaan 

nonfiksi. 

Berdiskusi 

untuk 

mengidentifik

asi peristiwa 

Catatan 

pendidik 

tentang 

sikap 

peserta 

didik saat 

di sekolah 

maupun 

informasi 

dari orang 

lain 

 

Penilaian 

Diri: 

Peserta 

didik 

mengisi 

daftar cek 

tentang 

sikap 

peserta 

didik saat 

di rumah, 

dan di 

sekolah 

 

Pengetahu

an: 

Test 

Tertulis 

Menjelask

an 

keragaman 

istiadat. 

Bahasa 

Indone

sia 

 

3.8 Menguraikan 

urutan peristiwa 

atau tindakan 

yang terdapat 

pada teks nonfiksi 

4.8 Menyajikan 

kembali peristiwa 

atau tindakan 

dengan 

memperhatikan 

latar cerita yang 

terdapat pada teks 

fiksi 

3.8.1 Menjelaskan ciri-ciri teks 

nonfiksi. 

3.8.2 Mengidentifikasi peristiwa 

yang terdapat pada teks 

nonfiksi. 

4.8.1 Menceritakan kembali 

peristiwa yang terdapat pada 

teks nonfiksi dengan tepat. 

4.8.2 Menuliskan peristiwa yang 

terdapat pada teks nonfiksi. 

Teks bacaan 

nonfiksi. 

 

 

IPA 3.8 Menganalisis 

siklus air dan 

dampaknya pada 

peristiwa di bumi 

serta 

kelangsungan 

mahluk hidup 

4.8 Membuat 

3.8.1 Menjelaskan siklus air 

yang terjadi di bumi. 

3.8.2 Menyebutkan 

dampak  siklus air terhadap 

peristiwa di bumi. 

4.8.1 Menyebutkan dampak 

siklus air bagi kehidupan. 

4.8.2 Membuat poster tentang 

Siklus air. 

Fakator-faktor 

siklus air  

Faktor-faktor 

yang 

mempengaruhi 

ketersediaan 

air bersih. 
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karya tentang 

skema siklus air 

berdasarkan 

informasi dari 

berbagai sumber 

dampak siklus air bagi 

kehidupan. 

pada bacaan. 

Mengamati 

teks nonfiksi, 

lalu 

berdiskusi, 

untuk 

mengidentifik

asi urutan 

peristiwa 

dalam teks. 

Melakukan 

pengamatan 

dan berdiskusi 

untuk 

mengidentifik

asi faktor-

faktor yang 

mempengaruhi 

siklus air. 

Melakukan 

percobaan, 

lalu membuat 

kesimpulan 

tentang 

terjadinya air 

tanah dan air 

permukaan. 

Berdiskusi 

untuk 

membahas 

faktor-faktor 

yang 

mempengaruhi 

ketersediaan 

Menjelask

an 

keunikan 

adat 

istidadat 

dalam 

keragaman 

social 

budaya 

masyarakat 

Indonesia. 

Menjelask

an 

peristiwa 

yang 

terdapat 

padateks 

nonfiksi 

Menjelask

an faktor-

faktor yang 

mempenga

ruhi siklus 

air. 

Membedak

an air 

tanah dan 

air 

permukaan

. 

Menjelask

an dampak 

sikul air 

tehadap 

IPS 3.3 Menganalisis 

peran ekonomi 

dalam upaya 

menyejahterakan 

kehidupan 

masyarakat di 

bidang sosial dan 

budaya untuk 

memperkuat 

kesatuan dan 

persatuan bangsa 

Indonesia serta 

hubungannya 

dengan 

karakteristik 

ruang 

4.3 Menyajikan 

hasil analisis 

tentang peran 

ekonomi dalam 

upaya 

menyejahterakan  

   kehidupan 

masyarakat di 

bidang sosial dan 

budaya untuk 

memperkuat 

kesatuan dan 

persatuan bangsa 

3.3.1 Menjelaskan macam-

macam peran ekonomi dalam 

kehidupan masyarakat. 

3.3.2 Mengidentifikasi 

keragaman jenis-jenis usaha di 

lingkungan. 

4.3.1 Menyebutkan keragaman 

jenis-jenis usaha di lingkungan 

sekitar. 

4.3.2Mendemonstrasikan hasil 

analisis tentang keragaman 

jenis-jenis usaha di lingkungan 

sekitar. 

keragaman 

jenis-jenis 

usaha di 

lingkungan. 

Usaha yang di 

kelola sendiri 

dan kelompok. 
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Seni 

Budaya 

dan 

Prakary

a 

 

3.3 Memahami 

pola lantai dalam 

tari kreasi daerah 

4.3 

Mempraktikkan 

pola lantai pada 

gerak tari kreasi 

daerah 

3.3.1 Menjelaskan pengertian 

pola lantai dalam tari kreasi 

daerah. 

3.3.2 Mengidentifikasi berbagai 

bentuk pola lantai tari dengan 

baik 

4.3.1 Menyebutkan pola lantai 

gerak tari kreasi daerah dengan 

benar. 

4.3.2 Memperagakan pola lantai 

gerak tari kreasi daerah dengan 

benar. 

 

Pola lantai 

dalam kreasi 

tari daerah. 

 

air bersih. 

Membuat 

poster untuk 

menjelaskan 

hasil analisis 

dampak siklus 

air terhadap 

kehidupan.  

Mengidentifik

asi jenis-jenis 

usaha yang 

dikelola 

sendiri dari 

bacaan. 

Melakukan 

pengamatan 

untuk 

mengidentifik

asi keragaman 

jenis-jenis 

usaha di 

lingkungan 

sekitarnya.  

Mengamati 

bacaan, lalu 

berdiskusi 

untuk 

membuat peta 

pikiran 

tentang usaha 

ekonomi yang 

dikelola 

kelompok. 

Membuat 

 kehidupan. 

Mengelom

pokkan 

jenis-jenis 

usah yang 

di kelola 

sendiri dan 

kelompok. 

Menjelask

an pola 

lantai 

dalam 

kreasi tari 

daerah. 

Keterampil

an: 

PraktiK/Ki

nerja 

Berdiskusi 

keragaman 

istiadat dan 

keunikan 

adat 

istidadat 

dalam 

keragaman 

social 

budaya 

masyarakat 

Indonesia. 

Menyebutk

an 

peristiwa 

yang 
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kliping 

tentang peran 

ekonomi dari 

setiap jenis 

usaha 

dan  jenis-

jenis usaha 

yang dikelola 

kelompok. 

Mengidentifik

asi berbagai 

bentuk pola 

lantai tari. 

Melakukan 

kegiatan 

pengamatan, 

lalu 

menjelaskan 

pengertian 

pola lantai. 

Memperagaka

n pola lantai 

gerak tari 

kreasi daerah 

berpasangan. 

Melakukan 

kegiatan 

pengamatan, 

lalu 

menyebutkan 

berbagai 

iringan tari.  

Memperagaka

n gerak 

terdapat 

pada teks 

nonfiksi 

Berdiskui 

faktor-

faktor yang 

mempenga

ruhi siklus 

air. 

Membuat 

poster 

tentang 

siklus air. 

Menjelask

an dampak 

sikul air 

tehadap 

kehidupan. 

Melakukan 

pengamata

n untuk 

mengidenti

fikasi 

keragaman 

jenis-jenis 

usaha di 

lingkungan 

sekitarnya.

  

Membuat 

kliping 

tentang 

peran 

ekonomi 
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berpola lantai 

tari 

berpasangan 

dengan 

iringan. 

Membaca 

teks, lalu 

menjelaskan 

makna pola 

lantai gerak 

tari. 

Praktik 

menampilkan 

gerak berpola 

lantai pada tari 

kreasi daerah 

dengan 

iringan. 

Mengamati 

teks, lalu 

berdiskusi 

untuk 

mengidentifik

asi peristiwa 

dalam teks. 

dari setiap 

jenis usaha 

dan  jenis-

jenis usaha 

yang 

dikelola 

kelompok. 

Melakukan 

kegiatan 

pengamata

n, lalu 

menjelaska

n 

pengertian 

pola lantai 

Memperag

akan gerak 

berpola 

lantai tari 

berpasanga

n dengan 

iringan. 

Portofolio 

Menilai 

hasil 

belajar 

peserta 

didik pada 

aspek 

tertentu 

dari tahap 

awal 

sampai 

tahap akhir 
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dalam 

memahami 

materi atau 

praktik 

yang 

terkait sub 

tema   
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Lampiran 2 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  

(RPP) 

Sekolah  : MI Al-Azkiya’ Parit Sulsel Pengalihan 

Kelas/Semester : V/2 

Tema 8  : Lingkungan Sahabat Kita 

Sub Tema 1  : Manusia dan Lingkungan 

Pembelajaran Ke : 6 

Fokus Pembelajaran : PKn 

Alokasi Waktu : 2 x 35 Menit (1 kali pertemuan) 

 

A. Kompetensi Inti 

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya 

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 

tetangga. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 

melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 

dijumpainya di rumah dan di sekolah. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan 

logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 

sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan 

berakhlak mulia. 

 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

 

PKn 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.3 Menelaah keberagaman 

sosial budaya masyarakat 

3.3.1 Mengidentifikasi keunikan adat 

istiadat dalam keberagaman sosial 

budaya masyarakat Indonesia (C1) 

3.3.2 Membandingkan keunikan desa 

yang terdapat dalam bacaan dengan 

keunikan daerah tempat tinggalnya (C5) 
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4.3 Menyelenggarakan kegiatan 

yang mendukung keberagaman 

sosial budaya masyarakat. 

4.3.1 Mendiskusikan isi informasi yang 

diperoleh dari berbagai sumber terkait 

keberagaman sosial budaya masyarakat. 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

1. Melalui kegiatan membaca, siswa mampu mengidentifikasi keragaman 

sosial budaya dalam masyarakat melalui teks “Belajar Toleransi dari 

Permainan Tradisional Anak” 

2. Melalui kegiatan berdiskusi, siswa mampu mengidentifikasi keragaman 

yang ditunjukkan dalam sebuah teks “Belajar Toleransi dari Permainan 

Tradisional Anak” 

 

D. Materi Pelajaran 

Teks, menjelaskan dan mengidentifikasi keragaman sosial di lingkungan 

sekitarnya berdasarkan jenis usaha 

 

E. Metode Pembelajaran 

1. Pendekatan : Saintifik 

2. Strategi : Active Knowledge Sharing 

 

F. Media/Alat Bahan dan Sumber Belajar 

Media/Alat : Teks bacaan, spidol dan papan tulis 

Sumber Belajar : Buku Guru dan Buku Siswa Kelas V, Tema 8:Lingkungan 

Sahabat Kita. Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013 (Revisi 2017). Jakarta: 

Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan 

 

G. Langkah-Langkah Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan  Guru membuka pembelajaran dengan 

mengucapkan salam. 

 Guru menunjuk salah seorang siswa untuk 
memimpin do’a. 

 Guru mengabsen peserta didik satu persatu 
dan mengecek siapa saja peserta didik yang 

berhalangan hadir 

 Guru menanyakan kabar siswa dan 
memperkenalkan diri agar terjadi keakraban 

antara guru dan siswa 

 Guru melakukan apersepsi dengan 

menanyakan beberapa pertanyaan 

 Guru menyampaikan tujuan mempelajari 

10 

menit 
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berbagai keberagaman di lingkungan sekitar 

 Guru melakukan penjajakan kesiapan siswa 

dengan memberikan pertanyaan tentang 

materi yang akan diajarkan.  

 Guru menjelaskan tentang strategi Active 
Knowledge Sharing, agar peserta didik bisa 

memahami  dan mengerti mengenai 

langkah-langkah strategi yang akan di 

gunakan dalam proses pembelajaran. 

Inti  Guru mengkondisikan kelas agar tidak ribut 
dan tenang untuk menciptakan belajar yang 

kondusif 

 Siswa diberikan kesempatan untuk 
membaca materi tentang Berbagai 

keragaman di lingkungan sekitar “Belajar 

Toleransi dari Permainan Tradisional 

Anak” 

 Guru menjelaskan aturan pembelajaran 
dengan menggunakan strategi Active 

Knowledge Sharing  

 Guru mulai membagi kertas indeks berupa 

pertanyaan mengenai materi yang akan 

dibahas untuk mengenalkan tentang topik-

topik penting dalam materi. 

 Guru memberikan perintah agar peserta 
didik tetap tenang dan mengerjakan 

pertanyaan masing-masing sesuai dengan 

pendapat sendiri atau dari sumber buku 

yang berbeda 

 Guru memerintahkan kepada siswa agar 
bekerja sama atau saling membantu satu 

sama lain pertanyaan mana yang belum bisa 

mengerjakan, mengajak peserta didik untuk 

berkeliling kelas. 

 Setelah semua pertanyaan terjawab maka 

guru meminta beberapa siswa untuk maju 

kedepan membaca hasil jawabannya. 

 Guru memberikan masukkan tentang 
jawaban peserta didik yang belum tepat. 

 Guru memberikan semangat kepada siswa 
untuk lebih berkonsentrasi mendengarkan 

hasil jawaban temannya 

60 

menit 

Penutup   Siswa bersama guru melakukan refleksi 
atas pembelajaran yang telah berlangsung. 

- Apa saja yang telah dipelajari dari 

10 

menit 
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kegiatan hari ini? 

- Apa yang akan dilakukan untuk 

menghargai perbedaan di sekitar?  

 Siswa bersama guru menyimpulkan hasil 

pembelajaran hari ini. 

 Siswa menyimak penjelasan guru tentang 
aktivitas pembelajaran pada pertemuan 

selanjutnya. 

 Guru melaksanakan penilaian 

 Siswa melakukan operasi semut untuk 

menjaga kebersihan kelas 

 Kelas ditutup dengan do’a bersama 
dipimpin salah seorang siswa 

 

H. Penilaian 

1. Penilaian Sikap 

No Nama siswa Disiplin Keaktifan Hubungan 

dengan teman 

sejawat 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1              

2              

3              

4              

5              

Keterangan:  

   4 = Sangat Baik  2 = Cukup 

   3 = Baik   3 = Tidak Baik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



113 

 

 

2. Penilaian Kemampuan Mengemukakan Pendapat 

 

No 

 

Indikator 

Deskripsi 

Baik Cukup 

Baik 

Kurang 

Baik 

Tidak  

Baik 

4 3 2 1 

1 Kejelasan pengungkapan 

pendapat 

    

2 Mampu mengomunikasikan 

pendapat 

    

3 Isi gagasan yang disampaikan     

4 Keruntutan ide atau gagasan     

 

 

 

Wali Kelas V 

 

 

 

Riadi Nasrullah, S.Pd 

Parit Sulsel Pengalihan, 03 April 2023 

 

Peneliti 

 

 

 

Siti Nur Syamsiah 

NIM. 11910820424 

 

 

Kepala Sekolah MI Al-Azkiya’ 

 

 

 

 

Amirudin, S.Pd.I. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  

(RPP) 

Sekolah   : MI Al-Azkiya’ Parit Sulsel Pengalihan 

Kelas/Semester  : V/2 

Tema 8   : Lingkungan Sahabat Kita 

Sub Tema 2  : Perubahan Lingkungan 

Pembelajaran Ke  : 3 

Fokus Pembelajaran : PKn 

Alokasi Waktu  : 2 x 35 Menit (1 kali pertemuan) 

A. Kompetensi Inti 

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya 

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, 

dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 

tetangga. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 

melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda 

yang dijumpainya di rumah dan di sekolah. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis 

dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan 

anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak 

beriman dan berakhlak mulia. 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

PKn 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.3 Menelaah keberagaman 

sosial budaya masyarakat 

3.3.1 Mengidentifikasi keunikan adat 

istiadat dalam keberagaman sosial 

budaya masyarakat Indonesia (C1) 

3.3.2 Membandingkan keunikan desa 

yang terdapat dalam bacaan dengan 

keunikan daerah tempat tinggalnya (C5) 

4.3 Menyelenggarakan 4.3.1 Mendiskusikan isi informasi yang 
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kegiatan yang mendukung 

keberagaman sosial budaya 

masyarakat. 

diperoleh dari berbagai sumber terkait 

keberagaman sosial budaya masyarakat. 

C. Tujuan Pembelajaran 

1. Melalui kegiatan membaca, siswa mampu mengidentifikasi 

keragaman sosial budaya dalam masyarakat melalui teks keunikan 

desa di Bali. 

2. Melalui kegiatan berdiskusi, siswa mampu mengidentifikasi 

keragaman yang ditunjukkan dalam sebuah teks keunikan desa di Bali. 

 

D. Materi Pelajaran 

Teks, menjelaskan dan mengidentifikasi keragaman sosial di lingkungan 

sekitarnya berdasarkan jenis usaha. 

 

E. Metode Pembelajaran 

Pendekatan : Saintifik 

Strategi  : Active Knowledge Sharing 

 

F. Media/Alat Bahan dan Sumber Belajar 

Media/Alat  : Teks bacaan, spidol dan papan tulis 

Sumber Belajar : Buku Guru dan Buku Siswa Kelas V, Tema 

8:Lingkungan Sahabat Kita. Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013 

(Revisi 2017). Jakarta: Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan 

 

G. Langkah-Langkah Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan  Guru membuka pembelajaran dengan 

mengucapkan salam. 

 Guru menunjuk salah seorang siswa 
untuk memimpin do’a. 

 Guru mengabsen peserta didik satu 
persatu dan mengecek siapa saja peserta 

didik yang berhalangan hadir 

 Guru menanyakan kabar siswa dan 
memperkenalkan diri agar terjadi 

keakraban antara guru dan siswa 

 Guru melakukan apersepsi dengan 

menanyakan beberapa pertanyaan 

 Guru menyampaikan tujuan mempelajari 
berbagai keberagaman di lingkungan 

sekitar 

10 menit 
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 Guru melakukan penjajakan kesiapan 

siswa dengan memberikan pertanyaan 

tentang materi yang akan diajarkan.  

 Guru menjelaskan tentang strategi Active 
Knowledge Sharing, agar peserta didik 

bisa memahami  dan mengerti mengenai 

langkah-langkah strategi yang akan di 

gunakan dalam proses pembelajaran. 

Inti  Guru mengkondisikan kelas agar tidak 
ribut dan tenang untuk menciptakan 

belajar yang kondusif 

 Siswa diberikan kesempatan untuk 
membaca materi tentang Berbagai 

keragaman di lingkungan sekitar “ 

Keunikan Desa di Bali” 

 Guru menjelaskan aturan pembelajaran 
dengan menggunakan strategi Active 

Knowledge Sharing  

 Guru mulai membagi kertas indeks 

berupa pertanyaan mengenai materi yang 

akan dibahas untuk mengenalkan tentang 

topik-topik penting dalam materi. 

 Guru memberikan perintah agar peserta 
didik tetap tenang dan mengerjakan 

pertanyaan masing-masing sesuai dengan 

pendapat sendiri atau dari sumber buku 

yang berbeda 

 Guru memerintahkan kepada siswa agar 
bekerja sama atau saling membantu satu 

sama lain pertanyaan mana yang belum 

bisa mengerjakan, mengajak peserta 

didik untuk berkeliling kelas. 

 Setelah semua pertanyaan terjawab maka 

guru meminta beberapa siswa untuk 

maju kedepan membaca hasil 

jawabannya. 

 Guru memberikan masukkan tentang 
jawaban peserta didik yang belum tepat. 

 Guru memberikan semangat kepada 
siswa untuk lebih berkonsentrasi 

mendengarkan hasil jawaban temannya 

60 menit 

Penutup   Siswa bersama guru melakukan refleksi 
atas pembelajaran yang telah 

berlangsung. 

- Apa saja yang telah dipelajari dari 

10 menit 
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kegiatan hari ini? 

- Apa yang akan dilakukan untuk 

menghargai perbedaan di sekitar?  

 Siswa bersama guru menyimpulkan hasil 

pembelajaran hari ini. 

 Siswa menyimak penjelasan guru 
tentang aktivitas pembelajaran pada 

pertemuan selanjutnya. 

 Guru melaksanakan penilaian 

 Siswa melakukan operasi semut untuk 

menjaga kebersihan kelas 

 Kelas ditutup dengan do’a bersama 
dipimpin salah seorang siswa 

 

 

H. Penilaian 

1. Penilaian Sikap 

No Nama siswa Disiplin Keaktifan Hubungan 

dengan teman 

sejawat 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1              

2              

3              

4              

5              

Keterangan:  

   4 = Sangat Baik  2 = Cukup 

   3 = Baik   3 = Tidak Baik 
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3. Penilaian Kemampuan Mengemukakan Pendapat 

 

No 

 

Indikator 

Deskripsi 

Baik Cukup 

Baik 

Kurang 

Baik 

Tidak 

Baik 

4 3 2 1 

1 Kejelasan pengungkapan 

pendapat 

    

2 Mampu mengomunikasikan 

pendapat 

    

3 Isi gagasan yang disampaikan     

4 Keruntutan ide atau gagasan     

 

 

 

 

Wali Kelas V 

 

 

 

Riadi Nasrullah, S.Pd 

 

Parit Sulsel Pengalihan, 05 April 2023 

 

 

Peneliti 

 

 

 

Siti Nur Syamsiah 

NIM. 11910820424 

 

 

Kepala SekolahMI Al-Azkiya’ 

 

 

 

 

Amirudin, S.Pd.I. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  

(RPP) 

Sekolah   : MI Al-Azkiya’ Parit Sulsel Pengalihan 

Kelas/Semester  : V/2 

Tema 8   : Lingkungan Sahabat Kita 

Sub Tema 2  : Perubahan Lingkungan 

Pembelajaran Ke  : 4 

Fokus Pembelajaran : PKn 

Alokasi Waktu  : 2 x 35 Menit (1 kali pertemuan) 

A. Kompetensi Inti 

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya 

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, 

dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 

tetangga. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 

melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda 

yang dijumpainya di rumah dan di sekolah. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis 

dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan 

anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak 

beriman dan berakhlak mulia. 

B. Kompetensi Dasar Dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

PKn 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.3 Menelaah keberagaman 

sosial budaya masyarakat 

3.3.1 Mengidentifikasi keunikan adat 

istiadat dalam keberagaman sosial 

budaya masyarakat Indonesia (C1) 

3.3.2 Membandingkan keunikan desa 

yang terdapat dalam bacaan dengan 

keunikan daerah tempat tinggalnya (C5) 

4.3 Menyelenggarakan 4.3.1 Mendiskusikan isi informasi yang 
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kegiatan yang mendukung 

keberagaman sosial budaya 

masyarakat. 

diperoleh dari berbagai sumber terkait 

keberagaman sosial budaya masyarakat. 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

1. Melalui kegiatan membaca, siswa mampu mengidentifikasi 

keragaman sosial budaya dalam masyarakat melalui teks keunikan 

desa di Bali. 

2. Melalui kegiatan berdiskusi, siswa mampu mengidentifikasi 

keragaman yang ditunjukkan dalam sebuah teks keunikan desa di Bali. 

 

D. Materi Pelajaran 

Teks, menjelaskan dan mengidentifikasi keragaman sosial di lingkungan 

sekitarnya berdasarkan jenis usaha. 

 

E. Metode Pembelajaran 

Pendekatan : Saintifik 

Strategi  : Active Knowledge Sharing 

 

F. Media/Alat Bahan dan Sumber Belajar 

Media/Alat  : Teks bacaan, spidol dan papan tulis 

Sumber Belajar : Buku Guru dan Buku Siswa Kelas V, Tema 

8:Lingkungan Sahabat Kita. Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013 

(Revisi 2017). Jakarta: Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan 

 

G. Langkah-Langkah Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan  Guru membuka pembelajaran dengan 
mengucapkan salam. 

 Guru menunjuk salah seorang siswa untuk 

memimpin do’a. 

 Guru mengabsen peserta didik satu persatu 
dan mengecek siapa saja peserta didik 

yang berhalangan hadir 

 Guru menanyakan kabar siswa dan 
memperkenalkan diri agar terjadi 

keakraban antara guru dan siswa 

 Guru melakukan apersepsi dengan 

menanyakan beberapa pertanyaan 

 Guru menyampaikan tujuan mempelajari 

10 

menit 
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berbagai keberagaman di lingkungan 

sekitar 

 Guru melakukan penjajakan kesiapan 

siswa dengan memberikan pertanyaan 

tentang materi yang akan diajarkan.  

 Guru menjelaskan tentang strategi Active 
Knowledge Sharing, agar peserta didik 

bisa memahami  dan mengerti mengenai 

langkah-langkah strategi yang akan di 

gunakan dalam proses pembelajaran. 

Inti  Guru mengkondisikan kelas agar tidak 
ribut dan tenang untuk menciptakan 

belajar yang kondusif 

 Siswa diberikan kesempatan untuk 
membaca materi tentang “Tradisi Rasulan 

di Gunung Kidul” 

 Guru menjelaskan aturan pembelajaran 
dengan menggunakan strategi Active 

Knowledge Sharing  

 Guru mulai membagi kertas indeks berupa 

pertanyaan mengenai materi yang akan 

dibahas untuk mengenalkan tentang topik-

topik penting dalam materi. 

 Guru memberikan perintah agar peserta 
didik tetap tenang dan mengerjakan 

pertanyaan masing-masing sesuai dengan 

pendapat sendiri atau dari sumber buku 

yang berbeda 

 Guru memerintahkan kepada siswa agar 
bekerja sama atau saling membantu satu 

sama lain pertanyaan mana yang belum 

bisa mengerjakan, mengajak peserta didik 

untuk berkeliling kelas. 

 Setelah semua pertanyaan terjawab maka 

guru meminta beberapa siswa untuk maju 

kedepan membaca hasil jawabannya. 

 Guru memberikan masukkan tentang 
jawaban peserta didik yang belum tepat. 

 Guru memberikan semangat kepada siswa 
untuk lebih berkonsentrasi mendengarkan 

hasil jawaban temannya 

55 

menit 

Penutup   Siswa bersama guru melakukan refleksi 
atas pembelajaran yang telah berlangsung. 

- Apa saja yang telah dipelajari dari 

kegiatan hari ini? 

5 menit 
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- Apa yang akan dilakukan untuk 

menghargai perbedaan di sekitar?  

 Siswa bersama guru menyimpulkan hasil 

pembelajaran hari ini. 

 Siswa menyimak penjelasan guru tentang 
aktivitas pembelajaran pada pertemuan 

selanjutnya. 

 Guru melaksanakan penilaian 

 Siswa melakukan operasi semut untuk 

menjaga kebersihan kelas 

 Kelas ditutup dengan do’a bersama 
dipimpin salah seorang siswa 

 

H. Penilaian 

1. Penilaian Sikap 

No Nama siswa Disiplin Keaktifan Hubungan 

dengan teman 

sejawat 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1              

2              

3              

4              

5              

Keterangan:  

   4 = Sangat Baik  2 = Cukup 

   3 = Baik   3 = Tidak Baik 
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2. Penilaian Kemampuan Mengemukakan Pendapat 

 

No 

 

Indikator 

Deskripsi 

Baik Cukup 

Baik 

Kurang 

Baik 

Tidak 

Baik 

4 3 2 1 

1 Kejelasan pengungkapan 

pendapat 

    

2 Mampu mengomunikasikan 

pendapat 

    

3 Isi gagasan yang 

disampaikan 

    

4 Keruntutan ide atau gagasan     

 

 

 

 

Wali Kelas V 

 

 

 

Riadi Nasrullah, S.Pd 

 

Parit Sulsel Pengalihan, 10 April 2023 

 

 

Peneliti 

 

 

 

Siti Nur Syamsiah 

NIM. 11910820424 

 

 

Kepala SekolahMI Al-Azkiya’ 

 

 

 

 

Amirudin, S.Pd.I. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  

(RPP) 

Sekolah   : MI Al-Azkiya’ Parit Sulsel Pengalihan 

Kelas/Semester  : V/2 

Tema 8   : Lingkungan Sahabat Kita 

Sub Tema 2  : Perubahan Lingkungan 

Pembelajaran Ke  : 6 

Fokus Pembelajaran : PKn 

Alokasi Waktu  : 2 x 35 Menit (1 kali pertemuan) 

A. Kompetensi Inti 

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya 

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, 

dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 

tetangga. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 

melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda 

yang dijumpainya di rumah dan di sekolah. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis 

dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan 

perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 

B. Kompetensi Dasar Dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

PKn 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.3 Menelaah keberagaman 

sosial budaya masyarakat 

3.3.1 Mengidentifikasi keunikan adat 

istiadat dalam keberagaman sosial 

budaya masyarakat Indonesia (C1) 

3.3.2 Membandingkan keunikan desa 

yang terdapat dalam bacaan dengan 

keunikan daerah tempat tinggalnya (C5) 

4.3 Menyelenggarakan 4.3.1 Mendiskusikan isi informasi yang 
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kegiatan yang mendukung 

keberagaman sosial budaya 

masyarakat. 

diperoleh dari berbagai sumber terkait 

keberagaman sosial budaya masyarakat. 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

1. Melalui kegiatan membaca, siswa mampu mengidentifikasi 

keragaman sosial budaya dalam masyarakat melalui teks keunikan 

desa di Bali. 

2. Melalui kegiatan berdiskusi, siswa mampu mengidentifikasi 

keragaman yang ditunjukkan dalam sebuah teks keunikan desa di Bali. 

 

D. Materi Pelajaran 

Teks, menjelaskan dan mengidentifikasi keragaman sosial di lingkungan 

sekitarnya berdasarkan jenis usaha. 

 

E. Metode Pembelajaran 

Pendekatan  : Saintifik 

Strategi  : Active Knowledge Sharing 

 

F. Media/Alat Bahan dan Sumber Belajar 

Media/Alat  : Teks bacaan, spidol dan papan tulis 

Sumber Belajar : Buku Guru dan Buku Siswa Kelas V, Tema 

8:Lingkungan Sahabat Kita. Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013 

(Revisi 2017). Jakarta: Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan 

 

G. Langkah-Langkah Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan  Guru membuka pembelajaran dengan 
mengucapkan salam. 

 Guru menunjuk salah seorang siswa untuk 

memimpin do’a. 

 Guru mengabsen peserta didik satu persatu 
dan mengecek siapa saja peserta didik 

yang berhalangan hadir 

 Guru menanyakan kabar siswa dan 
memperkenalkan diri agar terjadi 

keakraban antara guru dan siswa 

 Guru melakukan apersepsi dengan 

menanyakan beberapa pertanyaan 

 Guru menyampaikan tujuan mempelajari 

10 

menit 
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berbagai keberagaman di lingkungan 

sekitar 

 Guru melakukan penjajakan kesiapan 

siswa dengan memberikan pertanyaan 

tentang materi yang akan diajarkan.  

 Guru menjelaskan tentang strategi Active 
Knowledge Sharing, agar peserta didik 

bisa memahami  dan mengerti mengenai 

langkah-langkah strategi yang akan di 

gunakan dalam proses pembelajaran. 

Inti  Guru mengkondisikan kelas agar tidak 
ribut dan tenang untuk menciptakan 

belajar yang kondusif 

 Siswa diberikan kesempatan untuk 
membaca materi tentang “Anak PAUD 

Aceh Tampilkan Tarian Jawa untuk 

Menunjukkan Cinta Tanah Air” 

 Guru menjelaskan aturan pembelajaran 
dengan menggunakan strategi Active 

Knowledge Sharing  

 Guru mulai membagi kertas indeks berupa 

pertanyaan mengenai materi yang akan 

dibahas untuk mengenalkan tentang topik-

topik penting dalam materi. 

 Guru memberikan perintah agar peserta 
didik tetap tenang dan mengerjakan 

pertanyaan masing-masing sesuai dengan 

pendapat sendiri atau dari sumber buku 

yang berbeda 

 Guru memerintahkan kepada siswa agar 
bekerja sama atau saling membantu satu 

sama lain pertanyaan mana yang belum 

bisa mengerjakan, mengajak peserta didik 

untuk berkeliling kelas. 

 Setelah semua pertanyaan terjawab maka 

guru meminta beberapa siswa untuk maju 

kedepan membaca hasil jawabannya. 

 Guru memberikan masukkan tentang 
jawaban peserta didik yang belum tepat. 

 Guru memberikan semangat kepada siswa 
untuk lebih berkonsentrasi mendengarkan 

hasil jawaban temannya 

60 

menit 

Penutup   Siswa bersama guru melakukan refleksi 
atas pembelajaran yang telah berlangsung. 

- Apa saja yang telah dipelajari dari 

5 menit 
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kegiatan hari ini? 

- Apa yang akan dilakukan untuk 

menghargai perbedaan di sekitar?  

 Siswa bersama guru menyimpulkan hasil 

pembelajaran hari ini. 

 Siswa menyimak penjelasan guru tentang 
aktivitas pembelajaran pada pertemuan 

selanjutnya. 

 Guru melaksanakan penilaian 

 Siswa melakukan operasi semut untuk 

menjaga kebersihan kelas 

 Kelas ditutup dengan do’a bersama 
dipimpin salah seorang siswa 

 

H. Penilaian 

1. Penilaian Sikap 

No Nama siswa Disiplin Keaktifan Hubungan 

dengan teman 

sejawat 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1              

2              

3              

4              

5              

Keterangan:  

   4 = Sangat Baik  2 = Cukup 

   3 = Baik   3 = Tidak Baik 
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2. Penilaian Kemampuan Mengemukakan Pendapat 

 

No 

 

Indikator 

Deskripsi 

Baik Cukup 

Baik 

Kurang 

Baik 

Tidak 

Baik 

4 3 2 1 

1 Kejelasan pengungkapan 

pendapat 

    

2 Mampu mengomunikasikan 

pendapat 

    

3 Isi gagasan yang 

disampaikan 

    

4 Keruntutan ide atau gagasan     

 

 

 

 

Wali Kelas V 

 

 

 

Riadi Nasrullah, S.Pd 

 

Parit Sulsel Pengalihan, 12 April 2023 

 

 

Peneliti 

 

 

 

Siti Nur Syamsiah 

NIM. 11910820424 

 

 

Kepala SekolahMI Al-Azkiya’ 

 

 

 

 

Amirudin, S.Pd.I. 
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Lampiran 3 

PEDOMAN OBSERVASI AKTIVITAS GURU DENGAN MENERAPKAN  

STRATEGI PEMBELAJARAN ACTIVE KNOWLEDGE SHARING 

 

Petunjuk: 

A. Isilah kolom nilai sesuai pedoman penilaian berikut 

Pedoman Penskoran Setiap Indikator 

4 : Jika guru memenuhi ke empat aktivitas yang diamati 

3 : Jika guru memenuhi tiga dari ke kempat aktivitas yang diamati  

2 : Jika guru memenuhi dua dari ke empat aktivitas yang diamati 

1 : Jika guru memenuhi satu dari ke empat aktivitas yang diamati 

 

B. Isilah kolom catatan dengan deskriptor-deskriptor yang muncul 

No Indikator Deskriptor Skor Catatan 

1 Guru menyiapkan sebuah daftar 

pertanyaan yang berkaitan dengan materi 

pelajaran yang akan diajarkan guru. 

1. Guru menyiapkan daftar pertanyaan yang berkaitan 

dengan materi pelajaran 

2. Guru menyiapkan sebuah daftar pertanyaan sesuai 

dengan pokok bahasan yang akan diajarkan 

3. Guru menyiapkan daftar pertanyaan sesuai dengan 

tujuan pembelajaran. 
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4. Guru menyiapkan sebuah daftar pertanyaan dengan 

menarik 

2 Guru mengarahkan para siswa menjawab 

berbagai pertanyaan tersebut. 

1. Guru membagikan daftar pertanyaan kepada masing-

masing siswa 

2. Guru memberikan arahan kepada siswa untuk 

menjawab pertanyaan yang telah dibagikan  

3. Guru memberikan waktu kepada siswa untuk 

menjawab pertanyaan  

4. Guru mengarahkan siswa untuk menjawab pertanyaan 

  

3 Guru mengajak siswa berkeliling 

ruangan, dengan mencari siswa yang lain 

yang dapat menjawab berbagai 

pertanyaan yang tidak mereka ketahui 

bagaimana menjawabnya. Doronglah 

para siswa untuk saling membantu satu 

sama lain secara aktif. 

1. Guru memberikan aturan agar pembelajaran menjadi 

kondudif 

2. Guru mengarahkan siswa  berkeliling ruangan kelas 

untuk mencari siswa lain yang dapat menjawab 

pertanyaan yang tidak diketahui jawabannya. 

3. Guru mengarahkan siswa agar tertib dalam 

berkelililing ruangan  

4. Guru mendorong siswa untuk saling membantu satu 

sama lain secara aktif. 

  

4 Guru mengumpulkan kembali kelas 1. Guru mengarahkan siswa untuk  kembali ke tempat   
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penuh dan ulasan jawaban-jawaban yang 

tidak diketahui dari beberapa siswa. 

Gunakan informasi itu sebagai jalan 

memperkenalkan topik-topik penting di 

kelas.   

duduk masing-masing 

2. Guru mengumpulkan kembali kelas dan ulasan 

jawaban-jawaban yang tidak di ketahui 

3. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

mengulas pertanyaan yang belum terjawab 

4. Guru menggunakan informasi dari hasil pengerjaan 

siswa untuk memperkenalkan topik-topik penting 

Jumlah  

Presentase  

Kategori  
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Lampiran 4 

 

Hasil Observasi Aktivitas Guru dengan Menerapkan 

Strategi Pembelajaran Active Knowledge Sharing 

Siklus I Pertemuan 1 

 

Tema   :  

Sub Tema  : 

Pembelajaran  :  

 

Kelas/Semester : 

Hari/Tanggal  :  

Petunjuk             :  

 

8 Lingkungan Sahabat Kita 

1 Manusia dan Lingkungan 

6 Belajar Toleransi dari Permainan Tradisional Anak 

V (Lima)/2(Genap) 

Senin, 03 April 2023 

Berikan penilaian atas aktivitas yang dilakukan guru 

sesuai dengan pedoman observasi, dengan 

menuliskan angka pada kolom skor. 

 

No  Aktivitas yang diamati 
Skor  Jumlah 

Skor  4 3 2 1 

1 
Guru menyiapkan sebuah daftar pertanyaan 

yang berkaitan dengan materi pelajaran yang 

akan diajarkan guru. 

  3     3 

2 
Guru meminta para siswa menjawab berbagai 

pertanyaan tersebut. 
  3     3 

3 

Guru mengajak siswa berkeliling ruangan, 

dengan mencari siswa yang lain yang dapat 

menjawab berbagai pertanyaan yang tidak 

mereka ketahui bagaimana menjawabnya. 

Doronglah para siswa untuk saling membantu 

satu sama lain secara aktif. 

    2   2 

4 

Guru kembali mengumpulkan siswa dan minta 

untuk duduk ketempatnya masing-masing untuk 

mengulas jawaban-jawaban yang tidak 

diketahui dari beberapa siswa. Gunakan 

informasi itu sebagai jalan memperkenalkan 

topik-topik penting di kelas.   

    2   2 

Jumlah 10 

Persentase 62,50% 

Kategori Cukup Baik  

Parit Sulsel Pengalihan, 03 April 2023 

Observer 

 

Siti Khadijah 
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Hasil Observasi Aktivitas Guru dengan Menerapkan 

Strategi Pembelajaran Active Knowledge Sharing 

Siklus I Pertemuan 2 

 

Tema   :  

Sub Tema  : 

Pembelajaran  :  

Kelas/Semester : 

Hari/Tanggal  :  

Petunjuk             :  

 

 

8 Lingkungan Sahabat Kita 

2 Perubahan Lingkungan 

3 Desa Unik di Bali 

V (Lima)/2(Genap) 

Rabu, 05 April 2023 

Berikan penilaian atas aktivitas yang dilakukan 

guru sesuai dengan pedoman observasi, dengan 

menuliskan angka pada kolom skor. 

 

No Aktivitas yang Diamati 
Skor Jumlah 

Skor 4 3 2 1 

1 

Guru menyiapkan sebuah daftar pertanyaan 

yang berkaitan dengan materi pelajaran yang 

akan diajarkan guru. 
 

3 
  

3 

2 
Guru meminta para siswa menjawab berbagai 

pertanyaan tersebut.  
3 

  
3 

3 

Guru mengajak siswa berkeliling ruangan, 

dengan mencari siswa yang lain yang dapat 

menjawab berbagai pertanyaan yang tidak 

mereka ketahui bagaimana menjawabnya. 

Doronglah para siswa untuk saling membantu 

satu sama lain secara aktif. 

 
2 

  
2 

4 

Guru kembali mengumpulkan siswa dan minta 

untuk duduk ketempatnya masing-masing untuk 

mengulas jawaban-jawaban yang tidak 

diketahui dari beberapa siswa. Gunakan 

informasi itu sebagai jalan memperkenalkan 

topik-topik penting di kelas. 

 
3 

  
3 

Jumlah 11 

Persentase 68,75% 

Kategori Cukup Baik 

Parit Sulsel Pengalihan, 05 April 2023 

Observer 

 

Siti Khadijah 
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Hasil Observasi Aktivitas Guru dengan Menerapkan  

Strategi Pembelajaran Active Knowledge Sharing 

Siklus II Pertemuan 3 

 

Tema   :  

Sub Tema  : 

Pembelajaran  :  

Kelas/Semester : 

Hari/Tanggal  :  

Petunjuk             :  

 

 

8 Lingkungan Sahabat Kita 

2 Perubahan Lingkungan 

4 Tradisi Rasulan 

V (Lima)/2(Genap) 

Senin, 10 April 2023 

Berikan penilaian atas aktivitas yang dilakukan guru 

sesuai dengan pedoman observasi, dengan 

menuliskan angka pada kolom skor. 

 

No  Aktivitas yang Diamati 
Skor  Jumlah 

Skor  4 3 2 1 

1 

Guru menyiapkan sebuah daftar pertanyaan 

yang berkaitan dengan materi pelajaran yang 

akan diajarkan guru. 

  3     3 

2 
Guru meminta para siswa menjawab berbagai 

pertanyaan tersebut. 
  3     3 

3 

Guru mengajak siswa berkeliling ruangan, 

dengan mencari siswa yang lain yang dapat 

menjawab berbagai pertanyaan yang tidak 

mereka ketahui bagaimana menjawabnya. 

Doronglah para siswa untuk saling membantu 

satu sama lain secara aktif. 

  3     3 

4 

Guru kembali mengumpulkan siswa dan minta 

untuk duduk ketempatnya masing-masing untuk 

mengulas jawaban-jawaban yang tidak 

diketahui dari beberapa siswa. Gunakan 

informasi itu sebagai jalan memperkenalkan 

topik-topik penting di kelas.   

  3     3 

Jumlah 12 

Persentase 75% 

Kategori  Cukup Baik 

Parit Sulsel Pengalihan, 10 April 2023 

Observer 

 

Siti Khadijah 
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Hasil Observasi Aktivitas Guru dengan Menggunakan  

Strategi Pembelajaran Active Knowledge Sharing 

Siklus II Pertemuan 4 

 

Tema   :  

Sub Tema  : 

Pembelajaran  :  

Kelas/Semester : 

Hari/Tanggal  :  

Petunjuk             :  

 

 

8 Lingkungan Sahabat Kita 

2 Perubahan Lingkungan 

6 Anak Paud Aceh 

V (Lima)/2(Genap) 

Rabu, 12 April 2023 

Berikan penilaian atas aktivitas yang dilakukan guru 

sesuai dengan pedoman observasi, dengan 

menuliskan angka pada kolom skor. 

 

No Aktivitas yang Diamati 
Skor Jumlah 

Skor 4 3 2 1 

1 

Guru menyiapkan sebuah daftar pertanyaan 

yang berkaitan dengan materi pelajaran yang 

akan diajarkan guru. 

4 
   

4 

2 
Guru meminta para siswa menjawab berbagai 

pertanyaan tersebut.  
3 

  
3 

3 

Guru mengajak siswa berkeliling ruangan, 

dengan mencari siswa yang lain yang dapat 

menjawab berbagai pertanyaan yang tidak 

mereka ketahui bagaimana menjawabnya. 

Doronglah para siswa untuk saling membantu 

satu sama lain secara aktif. 

 
3 

  
3 

4 

Guru kembali mengumpulkan siswa dan minta 

untuk duduk ketempatnya masing-masing untuk 

mengulas jawaban-jawaban yang tidak 

diketahui dari beberapa siswa. Gunakan 

informasi itu sebagai jalan memperkenalkan 

topik-topik penting di kelas. 

4 
   

4 

Jumlah 14 

Persentase 87,50% 

Kategori Baik 

Parit Sulsel Pengalihan, 12 April 2023 

Observer 

 

Siti Khadijah 
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Lampiran 5 

PEDOMAN LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA DENGAN MENERAPKAN   

STRATEGI PEMBELAJARAN ACTIVE KNOWLEDGE SHARING 

No Indikator Deskriptor Pedoman Skor Catatan 

1 Siswa mempersiapkan 

diri untuk memulai 

pembelajaran. 

1. Siswa mempersiapkan diri untuk menjawab 

pertanyaan yg akan diberikan oleh guru. 

2. Siswa bersama-sama menjawab pertanyaan. 

3. Siswa diminta fokus dalam dalam menjawab 

pertanyaan  

4. Siswa mengikuti pembelajaran dengan fokus 

dan serius 

4 : Jika semua deskriptor 

muncul 

3 : Jika dua deskriptor muncul 

2 : Jika satu deskriptor yang 

muncul 

1 : Jika tidak ada deskriptor 

yang muncul 

 

2 Siswa menjawab 

pertanyaan-pertanyaan 

yang diajukan oleh 

guru. 

1. Siswa menerima daftar pertanyaan yang 

dibagikan oleh guru 

2. Siswa mendengarkan perintah guru untuk 

menjawab pertanyaan yang di ajukan 

3. Siswa menuliskan jawaban dari pertanyaan yang 

telah diberikan oleh guru 

4. siswa menjawab pertanyaan terkait dengan 

materi yang dipelajari 

4 : Jika semua deskriptor 

muncul 

3 : Jika dua deskriptor muncul 

2 : Jika satu deskriptor yang 

muncul 

1 : Jika tidak ada deskriptor 

yang muncul 

 

3 Siswa berkeliling 

bersama guru untuk 

mencari siswa lainnya 

untuk menemukan 

1. Siswa membaca pertanyaan yang telah diberikan 

oleh guru 

2. Siswa berkeliling bersama guru untuk mencari 

siswa lain untuk menemukan jawaban yang 

4 : Jika semua deskriptor 

muncul 

3 : Jika dua deskriptor muncul 

2 : Jika satu deskriptor yang 
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jawaban yang belum 

mereka ketahui dan 

siswa saling 

membantu dalam 

menjawab pertanyaan 

tersebut. 

belum  diketahui jawabannya 

3. Siswa mendengarkan perintah guru untuk tetap 

kondusif dalam menjawab pertanyaan 

4. Siswa saling membagikan jawaban yang telah 

terjawab pada siswa lain 

muncul 

1 : Jika tidak ada deskriptor 

yang muncul 

4 Siswa berkumpul 

kembali dan duduk 

pada tempatnya 

masing-masing 

kemudian siswa 

mendengarkan guru 

mengulas kembali 

pertanyaan-pertanyaan 

tersebut 

1. Siswa yang telah selesai diminta duduk kembali 

ke tempat duduk masing-masing 

2. Siswa memperhatikan jawaban dari setiap 

pertanyaan yang telah dijawab 

3. Siswa menyampaikan jawaban dari pertanyan 

dengan bahasa yang jelas dan mudah dipaham. 

4. Siswa mengemukakan pendapatnya mengenai 

pertanyaan yang telah di jawab 

4 : Jika semua deskriptor 

muncul 

3 : Jika dua deskriptor muncul 

2 : Jika satu deskriptor yang 

muncul 

1 : Jika tidak ada deskriptor 

yang muncul 
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Lampiran 6 

Hasil Observasi Aktivitas Siswa dengan Menerapkan 

Strategi Pembelajaran Active Knowledge Sharing 

Siklus I Pertemuan 1 

Tema   :  

Sub Tema  : 

Pembelajaran  :  

Kelas/Semester : 

Hari/Tanggal  :  

Petunjuk             :  

 

 

8 Lingkungan Sahabat Kita 

1 Manusia dan Lingkungan 

6 

V (Lima)/2(Genap) 

Senin, 03 April 2023 

Berikan skor tertentu untuk menilai aktivitas yang 

dilakukan   siswa sesuai dengan pedoman 

pengskoran lembar observasi. 

 

No Kode Siswa 
Indikator Aktivitas Belajar Siswa 

Jumlah Skor 
A B C D 

1 Siswa 001 3 3 2 3 11 

2 Siswa 002 2 3 3 3 11 

3 Siswa 003 3 3 3 2 11 

4 Siswa 004 3 2 3 3 11 

5 Siswa 005 2 2 3 2 9 

6 Siswa 006 3 3 1 1 8 

7 Siswa 007 3 3 2 2 10 

8 Siswa 008 3 2 3 3 11 

9 Siswa 009 2 3 3 3 11 

10 Siswa 010 3 2 1 2 8 

11 Siswa 011 2 3 2 3 10 

12 Siswa 012 3 3 3 2 11 

13 Siswa 013 3 2 3 2 10 

14 Siswa 014 3 3 2 3 11 

15 Siswa 015 2 2 2 2 8 

16 Siswa 016 2 3 3 3 11 

17 Siswa 017 3 2 3 3 11 

18 Siswa 018 3 2 1 2 8 

19 Siswa 019 2 3 2 2 9 

20 Siswa 020 3 2 2 3 10 

21 Siswa 021 2 3 3 2 10 

22 Siswa 022 3 3 3 3 12 

Jumlah 58 57 53 54 222 

Presentase 65,91% 64,77% 60,23% 61,36% 63,07% 

Kategori  Cukup Cukup Kurang Cukup Cukup 

  Parit Sulsel Pengalihan, 03 April 2023 

Observer 

Riadi Nasrullah, S. Pd 
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Hasil Observasi Aktivitas Siswa dengan Menerapkan 

Strategi Pembelajaran Active Knowledge Sharing 

Siklus I Pertemuan 2 

Tema   :  

Sub Tema  : 

Pembelajaran  :  

Kelas/Semester : 

Hari/Tanggal  :  

Petunjuk             :  

 

 

8 Lingkungan Sahabat Kita 

2 Perubahan Lingkungan 

3 

V (Lima)/2(Genap) 

Rabu, 05 April 2023 

Berikan skor tertentu untuk menilai aktivitas yang 

dilakukan   siswa sesuai dengan pedoman 

pengskoran lembar observasi. 

 

No Kode Siswa 
Indikator Aktivitas Belajar Siswa Jumlah 

Skor A B C D 

1 Siswa 001 4 4 3 3 14 

2 Siswa 002 3 4 3 2 12 

3 Siswa 003 3 3 3 4 13 

4 Siswa 004 3 3 4 2 12 

5 Siswa 005 4 3 3 3 13 

6 Siswa 006 3 2 3 2 10 

7 Siswa 007 4 3 3 2 12 

8 Siswa 008 3 4 3 3 13 

9 Siswa 009 2 4 3 3 12 

10 Siswa 010 2 2 3 3 10 

11 Siswa 011 3 2 2 4 11 

12 Siswa 012 3 4 3 3 13 

13 Siswa 013 2 3 1 3 9 

14 Siswa 014 3 3 3 2 11 

15 Siswa 015 3 1 3 2 9 

16 Siswa 016 2 3 3 3 11 

17 Siswa 017 4 3 3 3 13 

18 Siswa 018 3 2 1 3 9 

19 Siswa 019 3 2 3 2 10 

20 Siswa 020 2 2 3 3 10 

21 Siswa 021 1 2 3 2 8 

22 Siswa 022 3 3 3 3 12 

Jumlah 63 62 62 60 247 

Presentase 71,59% 70,45% 70,45% 68,18% 70,17% 

Kategori Cukup  Cukup Cukup Cukup Cukup 

Parit Sulsel Pengalihan, 05 April 2023 

Observer 

Riadi Nasrullah, S. Pd     
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Hasil Observasi Aktivitas Siswa dengan Menerapkan 

Strategi Pembelajaran Active Knowledge Sharing 

Siklus II Pertemuan 3 

Tema   :  

Sub Tema  : 

Pembelajaran  :  

Kelas/Semester : 

Hari/Tanggal  :  

Petunjuk             :  

 

 

8 Lingkungan Sahabat Kita 

2 Perubahan Lingkungan 

4 

V (Lima)/2(Genap) 

Senin, 10 April 2023 

Berikan skor tertentu untuk menilai aktivitas yang 

dilakukan   siswa sesuai dengan pedoman 

pengskoran lembar observasi. 

 

No Kode Siswa 
Indikator Aktivitas Belajar Siswa Jumlah 

Skor A B C D 

1 Siswa 001 4 4 3 3 14 

2 Siswa 002 4 3 3 4 14 

3 Siswa 003 4 2 3 4 13 

4 Siswa 004 3 3 4 2 12 

5 Siswa 005 3 2 4 2 11 

6 Siswa 006 3 3 4 2 12 

7 Siswa 007 3 2 4 2 11 

8 Siswa 008 3 3 4 3 13 

9 Siswa 009 3 3 2 3 11 

10 Siswa 010 2 3 2 3 10 

11 Siswa 011 2 4 2 3 11 

12 Siswa 012 2 4 2 3 11 

13 Siswa 013 2 4 2 2 10 

14 Siswa 014 2 3 3 4 12 

15 Siswa 015 3 3 3 2 11 

16 Siswa 016 3 2 3 3 11 

17 Siswa 017 3 3 3 3 12 

18 Siswa 018 3 4 3 3 13 

19 Siswa 019 3 2 3 2 10 

20 Siswa 020 3 4 2 3 12 

21 Siswa 021 3 4 2 3 12 

22 Siswa 022 4 3 3 4 14 

Jumlah 65 68 64 63 260 

Presentase 73,86% 77,27% 72,73% 71,59% 73,86% 

Kategori Cukup Cukup Cukup Cukup Cukup 

Parit Sulsel Pengalihan, 10 April 2023 

Observer 

Riadi Nasrullah, S. Pd     
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Hasil Observasi Aktivitas Siswa dengan Menggunakan  

Strategi Pembelajaran Active Knowledge Sharing 

Siklus II Pertemuan 4 

Tema   :  

Sub Tema  : 

Pembelajaran  :  

Kelas/Semester : 

Hari/Tanggal  :  

Petunjuk             :  

 

 

8 Lingkungan Sahabat Kita 

2 Perubahan Lingkungan 

6 

V (Lima)/2(Genap) 

Rabu, 12 April 2023 

Berikan skor tertentu untuk menilai aktivitas yang 

dilakukan   siswa sesuai dengan pedoman 

pengskoran lembar observasi. 

 

No Kode Siswa 
Indikator Aktivitas Belajar Siswa Jumlah 

Skor A B C D 

1 Siswa 001 4 4 4 4 16 

2 Siswa 002 4 4 4 4 16 

3 Siswa 003 4 4 3 3 14 

4 Siswa 004 4 3 4 3 14 

5 Siswa 005 4 3 4 3 14 

6 Siswa 006 3 4 4 3 14 

7 Siswa 007 3 4 3 4 14 

8 Siswa 008 2 4 3 2 11 

9 Siswa 009 2 4 3 4 13 

10 Siswa 010 2 4 3 4 13 

11 Siswa 011 3 4 3 4 14 

12 Siswa 012 3 4 3 4 14 

13 Siswa 013 4 4 2 3 13 

14 Siswa 014 4 4 4 3 15 

15 Siswa 015 4 4 4 2 14 

16 Siswa 016 4 4 4 3 15 

17 Siswa 017 4 2 4 3 13 

18 Siswa 018 3 4 2 3 12 

19 Siswa 019 3 4 3 4 14 

20 Siswa 020 3 4 3 4 14 

21 Siswa 021 3 3 4 4 14 

22 Siswa 022 4 4 4 4 16 

Jumlah 74 83 75 75 307 

Presentase 84,09% 94,32% 85,23% 85,23% 87,22% 

Kategori  Baik Baik Baik Baik Baik 
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Lampiran 7 

 

INSTRUMEN PENELITIAN 

KEMAMPUAN MENGEMUKAKAN PENDAPAT 

 

Nama Siswa  : 

Kelas/Semester : 

Hari/Tanggal  : 

Sekolah  : 

Waktu   : 

 

1. Kejelasan pengungkapan pendapat 

(     ) Sangat baik  (     ) Baik (     ) Cukup  (     ) Kurang 

 

2. Mampu mengomunikasikan pendapat 

(     ) Sangat baik  (     ) Baik (     ) Cukup  (     ) Kurang  

 

3. Isi gagasan yang disampaikan 

(     ) Sangat baik  (     ) Baik (     ) Cukup  (     ) Kurang  

 

4. Keruntutan ide dan gagasan 

(     ) Sangat baik  (     ) Baik (     ) Cukup  (     ) Kurang  
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Lampiran 8 

PEDOMAN PENGSKORAN KEMAMPUAN MENGEMUKAKAN PENDAPAT SISWA DENGAN MENERAPKAN   

STRATEGI PEMBELAJARAN ACTIVE KNOWLEDGE SHARING 

 

No Indikator Aktivitas yang diamati 

1 Kejelasan pengungkapan 

pendapat  

1: Apabila siswa tidak mampu mengemukakan pendapat dengan vokal yang jelas atau pelafalan 

katanya tidak tepat, tidak menggunakan intonasi yang tepat dan struktur kalimat yang diucapkan 

terdapat banyak kesalahan. 

 

2: Apabila siswa kurang mampu mengemukakan pendapat dengan vokal yang tidak jelas atau 

pelafalan katanya kurang tepat, tidak menggunakan intonasi yang tepat dan struktur kalimat 

yang diucapkan terdapat banyak kesalahan. 

 

3: Apabila siswa mampu mengemukakan pendapat dengan vokal atau pelafalan yang jelas 

katanya kurang tepat, struktur kaimat yag diucapkan terdapat banyak kesalahan, tetapi 

menggunakan intonasi yang tepat. 

 

4: Apabila siswa mampu mengemukakan pendapat dengan vokal yang jelas pelafalan katanya 

tepat, menggunakan intonasi yang tepat, dan struktur kalimat yang diucapkan tepat. 

 

2 Mampu 

mengomunikasikan 

pendapat  

1: Apabila siswa tidak berani menjawab pertanyaan dari guru secara lisan, tidak semangat 

bertanya ketika diberikan materi, dan tidak percaya diri dalam menanggapi pendapat temannya. 

 

2: Apabila siswa kurang berani menjawab pertanyaan dari guru secara lisan, tidak semangat 

bertanya ketika diberikan materi, dan tidak percaya diri dalam menanggapi pendapat temannya.  

3: Apabila siswa berani menjawab pertanyaan dari guru secara lisan, namun kurang semangat 
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untuk bertanya ketika diberikan materi, dan tidak percaya diri dalam menanggapi pendapat 

temannya. 

 

4: Apabila siswa berani menjawab pertanyaan dari guru secara lisan, dan semangat untuk 

bertanya ketika diberikan materi, dan percaya diri dalam menanggapi pendapat temannya. 

 

3 Isi gagasan yang 

disampaikan  
1: Apabila siswa tidak dapat mengemukakan isi gagasan yang disampaikan namun masih berani 

untuk maju ke depan. 

 

2: Apabila siswa mengemukakan isi gagasan yang disampaikan namun tidak sesuai dengan isi 

diskusi dan melenceng dari topik pembahasan. 

 

3: Apabila siswa hanya sedikit mengemukakan isi gagasan yang disampaikan dan cukup sesuai 

dengan isi diskusi dan tidak melenceng dari topik pembahasan. 

 

4: Apabila siswa mampu mengemukakan isi gagasan yang disampaikan, sesuai dengan isi 

diskusi dan tidak melenceng dari topik pembahasan. 
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4 Keruntutan ide atau 

gagasan  

1: Apabila siswa tidak mampu memaparkan secara runtut dari hal-hal atau contoh sederhana ke 

yang kompleks, tidak mampu menyajikan jawaban atas masalah dengan urutan yang teratur atau 

berbelit-belit, dan tidak mampu mendeskripsikan mulai dari bagaimana menemukan masalah 

hingga menemukan solusi dari permasalahan tersebut. 

 

2: Apabila siswa kurang mampu memaparkan secara runtut dari hal atau contoh yang sederhana 

ke yang kompleks, tidak mampu menyajikan jawaban atas masalah dengan urutan yang teratur 

atau berbelit-belit, dan tidak mampu mendeskripsikan mulai dari bagaimana menemukan 

masalah hingga menemukan masalah hingga menemukan solusi dari permasalahan tersebut. 

 

3: Apabila siswa mampu memaparkan secara runtut dari hal atau contoh yang sederhana ke 

yang kompleks, kurang mampu menyajikan jawaban atas masalah dengan urutan yang teratur 

atau sedikit berbelit-belit, dan tidak mampu mendeskripsikan mulai dari bagaimana menemukan 

masalah hingga menemukan solusi dari permasalahan tersebut. 

 

4: Apabila siawa mampu memaparkan secara runtut dari hal atau contoh yang senderhana ke 

yang kompleks, mampu menyajikan jawaban atas masalah dengan urutan yang teratur atau 

sedikit berbelit-belit, dan tidak mampu mendeskripsikan mulai dari bagaimana menemukan 

masalah hingga menemukan solusi permasalahan tersebut. 

4 : Jika siswa memenuhi ke empat aktivitas yang diamati 

3 : Jika siswa memenuhi tiga dari ke kempat aktivitas yang diamati  

2 : Jika siswa memenuhi dua dari ke empat aktivitas yang diamati 

1 : Jika siswa memenuhi satu dari ke empat aktivitas yang diamati 
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Lampiran 9 

Hasil Observasi Kemampuan Mengemukakan Pendapat Siswa 

Prasiklus 

No Kode Siswa 

Indikator Kemampuan Mengemukakan 

Pendapat Siswa Pendapat Jumlah 

Skor 
A B C D 

1 Siswa 001 3 3 3 2 11 

2 Siswa 002 3 3 2 3 11 

3 Siswa 003 1 3 2 3 9 

4 Siswa 004 3 2 3 2 10 

5 Siswa 005 3 2 2 3 10 

6 Siswa 006 2 3 2 2 9 

7 Siswa 007 2 2 3 2 9 

8 Siswa 008 2 2 3 1 8 

9 Siswa 009 3 1 2 3 9 

10 Siswa 010 2 3 2 2 9 

11 Siswa 011 2 2 1 3 8 

12 Siswa 012 2 3 2 2 9 

13 Siswa 013 3 2 2 3 10 

14 Siswa 014 1 3 2 2 8 

15 Siswa 015 2 2 3 2 9 

16 Siswa 016 2 3 2 3 10 

17 Siswa 017 3 2 2 2 9 

18 Siswa 018 2 2 3 3 10 

19 Siswa 019 3 3 2 2 10 

20 Siswa 020 2 2 2 1 7 

21 Siswa 021 2 3 2 3 10 

22 Siswa 022 3 3 3 2 11 

Jumlah 51 54 50 51 206 

Presentase 57,95% 61,36% 56,82% 57,95% 58,52% 

Kategori Cukup  Baik Cukup Cukup Cukup 
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Hasil Observasi Kemampuan Mengemukakan Pendapat Siswa Dengan 

Menerapkan Strategi Pembelajaran Active Knowledge Sharing 

Siklus I Pertemuan 1 

 

Tema   :  

Sub Tema  : 

Pembelajaran  :  

Kelas/Semester : 

Hari/Tanggal  :  

Petunjuk             :  

 

 

8 Lingkungan Sahabat Kita 

1 Manusia dan Lingkungan 

6 

V (Lima)/2(Genap) 

Senin, 03 April 2023 

Berikan skor tertentu untuk menilai indikator 

kemampuan mengemukakan pendapat siswa dalam 

pembelajaran Active Knowledge Sharing, sesuai 

dengan pedoman pengskoran lembar observasi. 

 

No Kode Siswa 

Indikator Kemampuan Mengemukakan 

Pendapat Siswa  
Jumlah 

Skor 
A B C D 

1 Siswa 001 2 2 3 2 9 

2 Siswa 002 3 3 4 3 13 

3 Siswa 003 3 2 3 2 10 

4 Siswa 004 2 3 3 3 11 

5 Siswa 005 2 2 3 3 10 

6 Siswa 006 3 4 2 2 11 

7 Siswa 007 2 4 3 2 11 

8 Siswa 008 3 2 2 3 10 

9 Siswa 009 2 2 2 2 8 

10 Siswa 010 2 3 3 2 10 

11 Siswa 011 3 2 2 3 10 

12 Siswa 012 2 2 2 2 8 

13 Siswa 013 3 2 3 2 10 

14 Siswa 014 2 3 2 2 9 

15 Siswa 015 2 2 3 3 10 

16 Siswa 016 3 2 3 2 10 

17 Siswa 017 3 3 2 2 10 

18 Siswa 018 2 3 2 3 10 

19 Siswa 019 2 2 3 2 9 

20 Siswa 020 2 3 3 3 11 

21 Siswa 021 3 3 3 3 12 

22 Siswa 022 4 3 3 3 13 

Jumlah 55 57 59 54 225 

Presentase 62,50% 64,77% 67,05% 61,36% 63,92% 

Kategori  Cukup  Cukup  Cukup  Cukup  Cukup  
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Hasil Observasi Kemampuan Mengemukakan Pendapat Siswa Dengan 

Menerapkan Strategi Pembelajaran Active Knowledge Sharing 

Siklus I Pertemuan 2 

Tema   :  

Sub Tema  : 

Pembelajaran  :  

Kelas/Semester : 

Hari/Tanggal  :  

Petunjuk             :  

 

 

8 Lingkungan Sahabat Kita 

2 Perubahan Lingkungan 

3 

V (Lima)/2(Genap) 

Rabu, 05 April 2023 

Berikan skor tertentu untuk menilai indikator 

kemampuan mengemukakan pendapat siswa dalam 

pembelajaran Active Knowledge Sharing, sesuai 

dengan pedoman pengskoran lembar observasi. 

 

No Kode Siswa 

Indikator Kemampuan Mengemukakan 

Pendapat Siswa Jumlah 

Skor 
A B C D 

1 Siswa 001 3 2 3 3 11 

2 Siswa 002 3 3 3 4 13 

3 Siswa 003 3 3 3 4 13 

4 Siswa 004 3 2 3 3 11 

5 Siswa 005 3 3 3 2 11 

6 Siswa 006 3 2 3 3 11 

7 Siswa 007 3 2 2 3 10 

8 Siswa 008 2 2 3 2 9 

9 Siswa 009 3 3 3 3 12 

10 Siswa 010 3 3 3 3 12 

11 Siswa 011 3 2 3 2 10 

12 Siswa 012 3 3 2 3 11 

13 Siswa 013 4 3 3 4 14 

14 Siswa 014 3 3 2 3 11 

15 Siswa 015 3 3 3 2 11 

16 Siswa 016 4 4 3 4 15 

17 Siswa 017 3 3 3 3 12 

18 Siswa 018 4 3 3 3 13 

19 Siswa 019 3 3 3 2 11 

20 Siswa 020 3 3 3 2 11 

21 Siswa 021 3 3 2 3 11 

22 Siswa 022 4 4 4 4 16 

Jumlah 69 62 63 65 259 

Presentase 78,41% 70,45% 71,59% 73,86% 73,58% 

Kategori Cukup  Cukup  Cukup  Cukup  Cukup  

 

 

 



149 

 

 

Hasil Observasi Kemampuan Mengemukakan Pendapat Siswa Dengan 

Menerapkan Strategi Pembelajaran Active Knowledge Sharing 

Siklus II Pertemuan 3 

 

Tema   :  

Sub Tema  : 

Pembelajaran  :  

Kelas/Semester : 

Hari/Tanggal  :  

Petunjuk             :  

 

 

8 Lingkungan Sahabat Kita 

2 Perubahan Lingkungan 

4 

V (Lima)/2(Genap) 

Senin, 10 April 2023 

Berikan skor tertentu untuk menilai indikator 

kemampuan mengemukakan pendapat siswa dalam 

pembelajaran Active Knowledge Sharing, sesuai 

dengan pedoman pengskoran lembar observasi. 

 

No Kode Siswa 

Skor Indikator Kemampuan Mengemukakan 

Pendapat Jumlah 

Skor 
A B C D 

1 Siswa 001 3 4 4 3 14 

2 Siswa 002 3 3 3 4 13 

3 Siswa 003 3 3 3 4 13 

4 Siswa 004 3 2 3 3 11 

5 Siswa 005 3 3 3 2 11 

6 Siswa 006 3 2 3 3 11 

7 Siswa 007 3 3 4 3 13 

8 Siswa 008 4 2 3 2 11 

9 Siswa 009 3 3 3 3 12 

10 Siswa 010 3 3 3 3 12 

11 Siswa 011 3 2 3 2 10 

12 Siswa 012 3 3 4 3 13 

13 Siswa 013 4 3 3 4 14 

14 Siswa 014 3 3 2 3 11 

15 Siswa 015 3 3 3 2 11 

16 Siswa 016 4 4 3 4 15 

17 Siswa 017 3 3 3 3 12 

18 Siswa 018 4 3 3 3 13 

19 Siswa 019 3 3 3 3 12 

20 Siswa 020 3 3 3 2 11 

21 Siswa 021 3 3 2 3 11 

22 Siswa 022 4 4 4 4 16 

Jumlah 71 65 68 66 270 

Presentase 80,68% 73,86% 77,27% 75% 76,70% 

Kategori Cukup  Cukup  Cukup  Cukup  Cukup   
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Hasil Observasi Kemampuan Mengemukakan Pendapat Siswa Dengan 

Menerapkan Strategi Pembelajaran Active Knowledge Sharing 

Siklus II Pertemuan 4 

 

Tema   :  

Sub Tema  : 

Pembelajaran  :  

Kelas/Semester : 

Hari/Tanggal  :  

Petunjuk             :  

 

 

8 Lingkungan Sahabat Kita 

2 Perubahan Lingkungan 

6 

V (Lima)/2(Genap) 

Rabu, 12 April 2023 

Berikan skor tertentu untuk menilai indikator 

kemampuan mengemukakan pendapat siswa dalam 

pembelajaran Active Knowledge Sharing, sesuai 

dengan pedoman pengskoran lembar observasi. 

 

No Kode Siswa 

Skor Indikator Kemampuan Mengemukakan 

Pendapat Siswa Jumlah 

Skor 
A B C D 

1 Siswa 001 3 3 3 3 12 

2 Siswa 002 4 3 4 3 14 

3 Siswa 003 3 4 3 4 14 

4 Siswa 004 3 3 4 3 13 

5 Siswa 005 3 4 3 4 14 

6 Siswa 006 3 3 3 4 13 

7 Siswa 007 3 3 3 4 13 

8 Siswa 008 3 4 4 3 14 

9 Siswa 009 3 3 3 4 13 

10 Siswa 010 3 3 4 4 14 

11 Siswa 011 3 3 4 3 13 

12 Siswa 012 4 4 3 3 14 

13 Siswa 013 4 3 4 4 15 

14 Siswa 014 3 3 4 4 14 

15 Siswa 015 3 3 4 4 14 

16 Siswa 016 3 4 3 3 13 

17 Siswa 017 4 3 3 4 14 

18 Siswa 018 3 3 3 3 12 

19 Siswa 019 3 3 3 4 13 

20 Siswa 020 3 4 3 3 13 

21 Siswa 021 3 3 3 4 13 

22 Siswa 022 4 3 3 3 13 

Jumlah 71 72 74 78 295 

Presentase 80,68% 81,82% 84,09% 88,64% 83,81% 

Kategori Cukup  Baik Baik Baik Baik 
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Lampiran 10 Dokumentasi 
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